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KATA PENOANTAR 
Masalah bahasa dan sastra dllndonesla mencakup Uga masalah pokok, 
yahu masalah bahasa naslonal, bahasa daerah, dan bahasa aslng. Ketlga 
masalah pokok Itu pertu dlgarap dengan sungguh-sungguh dan berencana 
dalam rangka pemblnaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Pemblnaan 
bahasa dltuJukan kepada penlngkatan mutu pemakalan bahasa Indonesia 
dengan balk den pengembangan bahasa dltuJukan pada pelengkapan bahasa 
Indonesia sebagal sarane komunlkasl naslonal dan sebagal wahana pen­
gungkap berbagal aspak kehktupan sesual dengsn perkembangan zaman . 
.. 	 Upaya pencapalan tuJuan Itu dllakukan melalul pane/ltlan bahasa dan saatra 
dalam berbagal aspaknya balk bahasa Indonesia. bahasa daerah maupun 
bahasa aslng; dan penlngkatan mutu pemakalan bahasa Indonesia dllakukan 
me/alui penyuJuhan lantang penggunaan bahasa Indonasia dangan balk dan 
benar dalam masyarakata serla penyebarluasan berbagal pedoman dan hasil 
penelltian. 
Sejak tahun 1974 panelit ian bahasa dan sastra, baik IndoneSia, daerah 
rnaupun aslng dltangani cleh Proyek Penelitian Bahasa dan Saslra Indonesia 
dan Daerah, Departemen Pendldlkan dan Kebudayaan, yang berkedudukan 
di Pusat Pemblnaan dan Pangambangan Bahasa. Pada tahun 1976 penan­
ganar) penelltian bahasa dan sastra l elah dlpenuas ke sapuluh Proyek 
Pene/iUan Bahasa dan Sastra yang berkedudukan dl (1) Daarah Istlmewa 
Acah, (2) Sumatara Barat. (3) Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah 
Istlmewa Yokyakarta, (6) Jawa Tlmur. (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi 
Utara, (9) Sulawesi Selatan. dan (10) Bali. Pad a tahun 1979 penanganan 
pane/hian bahasa dan sastra diper1uas lagl dengan 2 Proyek Pene/ltlan Bahasa 
dan Sastra yang berkedudukan di (11) Sumatera Utara, (12) Kalimantan Barat, 
dan pada tahun 1980 dipartuas ketlga proplnsl. yaltu (13) Rlau, (14) Sulawesi 
Tengah. dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983) , penanganan penelltlan 
bahasa dan sastra dlper1uas lagl ke lima Proyek Penelitlan Bahasa dan Sastra 
yang berkedudukan dl (16) lampung, (17) Jawa tengah, (18) Kalimantan 
Tengah. (19) Nusa Tenggara Tlmur, dan (20) Irian Jaya. Dengan demiklan, 
ada 21 Proyek Penelltlan Bahasa dan Sastra.termasuk proyek pane/itlan yang 
.. ~rkedudukan dl DK! Jakarta . 
Selak tahun 1987 Proyek Penelltlan Bahasa dan Sastra tidak hanya menan­
ganl penelltlan bahasa dan saatra. tetapl Juga menanganl upaya penlngkatan 
rnutu penggunaan bahasa Indonesia dengan balk dan benar melalui 
penstaran penyuluhan bahasa Indonesia yang dltujukan kepada para pegawai 
balk dl lingkungan Kantor Wllayah Pendldlkan dan Kebudayaan maupu 
vII 
viM 
Kantor Wllayah Deparlemen lain serla Pemerlntah Oaerah dan Insl8nsl lain 
yang beri<altan. 
Setaln keglatan peneUtlan dan penyuluhan. Proyek Penalltlan Bahasa dan 
$astra Juga mencetak dan menyebar luaskan haal penelltlan bahasa dan 
sastra serta has. penyusunan buku acuan yang dapat dlgunakan sebagal 
sarana kerja dan 8cuan bagl mahaslswa. dosen. guru, peneUtl. pakar berbagal 
bldang Mmu. dan rnasyarakat umum. 
Buku Struktur Bahasa Melayu Rlau : OIaleh Paslr Pangaralan Inl merupakan 
salah satu hasH Penel/tian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Rlau tahun 1983 
yang pe/aksanaannya dlpercayakan kepada tim penelltl dart Universitas Rlsu. 
Untuk Itu, I<aml Ingln menyatakan penghargaan dan ucapan terima kaslh 
kepada Dr. A. Hakim Usman. pemlmpln Proyek Penelltlan Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah Sumatera Barar bdserta stefnya. dan para penelltl yallu, 
Salder Dahlan. M. Yunus R .. Abduulah Manan, dan Abdul Rezek. 
Penghargaan dan ucapan lerima kaslh juga kaml sampalkan kepada Drs. 
Lukman Hakim. Pemimpln Proyek. drs. Farld Hadl. Sekretarls; A. Rachman 
Idrls. Bendahara; Endang Bachtlar. Nasim. dan Hartatlk. Ebah Suhaebah 
(Slat) yang telah mengkoordlnaslkan penelltlan Inl dan mengelola penerbitan 
buku Inl. Pernyataan terima kaslh Juga kaml sampalkan kepada penllal. dan 
Amran Tasal. penyunting naskah. den pembantu teknis 
Jakarta. 1 Desember , 990 Lukman All 






Semenjak tahun anggsran 1976/1gn Pusat Pembinaan dan Pengem­
bangan Bahasa, Departemen Pendldlkan dan Kebudayaan RI, telah mem­
berlkan kepercayaan kepada Daerah Sumatera Barat untuk mengadakan 
penelltlan terhadap Bahasa-bahasa se-Sumatera melalul Proyek Penelltlan 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Oaerah Sumatera Barat dan hal tersebut 
ber1anJut tems sampal sekarang. 
Peda tahun anggaran 1990/1991 Proyek Penelltlan Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Oaerah Surnatera Barat dhugaskan puta untuk mencetak 088­
kah hasH penelltlan tim yang dltetapkan ofeh Proyek Penelltlan Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan daerah Sumatera Barat tahun 1990/1991. yang telah 
dlsempumakan oIeh tim penyempumaan naskah Pusat. sehlngga telah dapat 
dherbltkan delam bentuk buku yang berJudul Struktur Bahasa Melayu Rlau 
Dlalek Paslr Pangaralan. 
Kepercayaan yang diberikan oIeh Pusat Pemblnaan dan Pengembangan 
Bahasa. Departemen Pendldlkan dan Kebudayaan AI kepada Sumatera Bara! 
melalul Proyek Penelltlan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Surnatera 
Barat adalah berkat kerja sarna yang baik dengan semua plhak dl Surnatera 
terutarna dengan perguruan tlnggl negerl se-Sumatera. Pemerlntah Oaerah, 
dan Lembaga-Iembaga. balk pemerlntah maupun badan-badan swasta, yang 
ada hubungannya dengan pemblnaan dan pengembangan bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah. 
Terbltnya naskah hasll penelhian Inl akan menambah bahan bacaan 
lerUJama bagl pemlnat bahasa dan sastra serta akan menambah kepustakaan 
bagl daerah Sumatera khususnya dan Indonesia umumnya walaupun daJam 
Jumlah yang sangat terbalas. 
Kepada semua plhak yang te/ah memberlkan peran sertanya sehlngga 
usaha Inl dapat berhasH dengan balk kaml ucapkan terlma kaslh. 
Padang. 2 Januarl 1991 	 Kepala Kantor Wllayah Oepdlkbud 
Proplnsl Sumatera Barat 
Drs. Jazlr Burhlln 
NIP. 130429241 
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UCAPAN TERIMA KASIH 
Dalam melaksanakan pene/itian Inl tim pene/ltl banyak menemui 
kesulltan. Namun. sernua kesutltan Itu dapat dlatasl berkat bantuan pemuka· 
pemuka rnasyarakat dan anggota masyarakBI dart seluruh laplsan. Atas 
bantuan itu tim peneHtl mangucapkan tarima kaslh yang sebesar-besarnya. 
Tim penel" i juga menyampalkan ucapan terima kasih kepada : 
I ) Rektor Universitas Riau yang lalah memberlkan Izin kepada 11m penelitl 
unluk me/aksanakan penelitian: 
) Oekan Fakultas Keguruan dan IImu Pendldikan setta Olrektur Lembaga 
Pengemoongan Tanags Kapendidikan Universitas Riau yang telah meng­
Izinkan 11m peneliti melaksanakan penelltian; 
3) Konsultan penelitian yang lelah memberlkan pengarahan kepada lim 
penelltl ; 
4) Pemimpln Proyek Pene/ ilian Bahasa dan Sastra Oaerah Riau yang telah 
memberikan pengarahan dan fasilltas kepada tim pene/itl sebelum turun 
ke lapangan; 
5) Bapak carnat dan kepala -kapala Oesa dl Kecamatan Rambah. Kabupaten 
Kampar. pr:ioplnsl Riau. yang lelah memberlkan Izln kepada tim peneHt i 
untuk manelitl d i daerah mereka: 
6) Pemuka-pemuka masyarakat satta seluruh masyarakat yang talah mem 
berikan bantuan salama penelltlan ber1angsung. 
Laporan Ini rnaslh banyak kekurangannya. Oleh karena ttu, tim penelili 
mengharapkan krlt ik dan saran dar para pembaca untuk perbalkan hasll 
penelit lan Inl. 
Mudah-mudahan penelttian Inl bermanfaat untuk perkembangan bahasa 
dan sastrB Indonesia dan daerah khususnya. serta perkembangan pen­
dJdlkan dan pengajaran umumnya. 




(1) Lambang Fonetlk dan Fonem 
lambang 
Fonetlk fonem 
I'l IV [ldu')] /ldu!), 'hldung' 
lu1 lui [durt) /durl/ 'dur!' 
[") f~ [b3Iaka!)) Ib'(}laka!)l 'belakang' 
It) I t./ [mtJa] ImtJa/ 'meta' 
[0] 10/ [obu?] //obukl 'rambut' 
P1 IJI [gun;).!)) Iguno91 'gunung' 
[a1 lat [bulan] lbulanl 'bulan' 
[p1 Ipl [plntu] Ipintul 'plntu' 
[b) Ibl {bini] Iblni! 'bini' 
(t) /t/ [tanah] /tanahl 'tanah' 
[d) Idl [danaw] IdanaU/ 'danau' x~g Icl [c6cOa?] ICOcakl 'cecak'v vU1 ~f Uambu) IJambu/ 'jambu' 
[k] /kl [kapow] IkapoU/ 'kapur' 

[g) IgJ [daglya!)l Idagl!}' 'daglng' 

[1] !k/ [botla?) lbotlakl 'pepaya' 
[s) Is! [slpoddl) Islpodah/ 
'Jahs' (z) 11-/ [zaman] Izaman/ 'zsman' 

[h) Ihl [borth] lborthl 
 'beras' 
[m) Iml [manglh) Ima9glh/ 'manggls' 
{n] InJ [nasi] lnasl! 'nasI' 
xii 
10/ [mlnak] Imlnak! 'mlnyak'1/11 
Iry Esl~] IsJry:l/ 'aInga't!)] 
[r) Irl [rumah) lrumahl 'rumeh' 
[wI !wI [awen) Iswsn! 'awan' 
[y) /y/ [sayuo) lsayuo/ 'aaytM" 
[.. .. J ( ....... ,... ] pengaplt bunyt tonetls 

1... ,/ 1..... .. ....1 pengap/t bunyt tonemls 

o zero atau kosong 

{ } (kurung kurawal) mengaplt unsur mortem 

- (tanda panah) Jabarkan sebagal 

I menyatakan penggalan pertama 

II menyatakan penggalan kedua 

+ tanda penghubung 
I- K I- Kaidah di bawah inl berhubungan dengan kallmat 
; 
DAFTAR TABEl 
1. Konsonan 17 

2. Vokal 18 

3. Kosa Kata BMROP dan BM serta BMK sebanyak 250 Kata 65 

4. Perlncian Kosa Kata BMROP dalam 250 Kata 65 

5. Morfem T erlkat {mo} 67 
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latar Belakang dan Masalah 
1 .1.1 Latar Belakang 
Indonesia terdiri dari pulau-pulau yang didiaml oleh berbagaJ suku 
bangsa. Suku-suku bangsa flu mempunyai bahasa yang berbeda-beda 
pula. Menurut Informasl dart Pusst Pemblnaan dan Pengembangan Bahasa 
lemyata bahasa daerah dl seluruh wIIayah Indonesia kurang leblh 400 
macam (Rosien, 1975:119). Bahasa daerah Inl per1u dlblna dan dlpellhara 
oteh bangsa Indonesia karena bahasa Itu merupakan kebanggaan daerah 
dan sekallgus pendukung kebudayaan daerah yang merupakan mUlk 
Usaha-usaha pemblll88ll dan peng9f!)bangan bahasa daerah meliput; 
keglatan-keglatan (1) Inventarisa)1 dan (2) penlngkatan mutu pemakaian 
(Lembaga bahasa Na)lonaI, 1975: 178) • .untuk melaksanakan pembinaan 
bahasa daefah. tim penelitl mengambll langkah-langkah kegfatan yang 
p8ftama. ysttu Inventarlsasl bahasa. Aspek kebahasaan yq diinven­
tarisasi adaIah segi S1ruktun"tfa yang mal~i struktur fonologls, slntaksis, 
dan semantlk (Effendi. 1975:1 37) . 
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Struktur bahsa daerah yang diteliti adalah bahasa Melayu Riau Dialek 
Pasir Pengaraian. Dialek ini sangat menarik untuk diteliti karena di daerah 
ini bermukim orang Melayu dan orang Mandailing yang nenek moyang 
mereka dulu berasal dari Sumatera Utara. Jadi, dalam hal Inl, struktur 
bahasa Melayu Riau Dialek Pasir Pangaraian mungkin ada saling pengaruh 
dengan bahasa Mandaillng. 
Ditlnjau dari segi letal< georafis, Kecamatan Rambah berdekatan de­
ngan daerah Sumatera Barat dan berdekatan pula dengan Sumatera Utara 
Hal ini memungkinkan bahasa Melayu Aiau Oialek Pasir Pangacaian ter 
pengaruh oleh bahasa Minangkabau dan bahasa Mandalling seperti ter 
'sebut di atas. Oleh karena Itu, dialek ini sangat menarik untuk diteliti. 
Penduduk heca~tan Aambah menamakan bahasa yang diteliti ini 
bahasa Rambah atau bahasa Me/ayu Pasirpengaralan. Penutur bahasa Inl 
tinggal dl beberapa desa, yaitu : 
1) desa Aambah Tengah Utara, 
2) desa Aambah Tengah Hulu, 
3) desa Aambah Tengah Hilir, 
4) desa Kelurahan m~ir Pangaraian, 
5) desa Aambah Hillr 
6) desa Aambah Hilir T engah, 
7) desa Rambah Hilir TImur, 
6) desa Rambah Sarno, 
9) desa Aambah Sarno barat. 
Semua desa itu terletak di kecamatan Aambah. Ibu kota Kecamatan 
Rambah adalah Pasir pengaralan. 
Penelitian 1mmempunyai relevansi yang linggi dengan perkembangan 
bahasa dan sastra daefah. Struktur bahasa Me/ayu Aiau Dialek Pasirpen­
garflian mencerminkan lebih jelas salah satu stwktur bahasa daerah d 
IndOnesia. Apabila struktlK bahasa daerah telah tersusun dengan baik, 
diharapkan orang lain akan mudah mempelaj811 bahasa daerah 'ltu. Dengan 
sendirinya sastra daerah yang menggunakan bahasa daerah sebagai 
medium, balk yang befsifat lisan maupun yang berslfat tulisan, akan mudah 
dipelajarl oIeh orang lain. 
Dltlnjau dar I sagi perkembangan bahasa Indonesia, penelitian in! pun 
mempunyal relevansl yang erat dengan perkembangan bahasa Indonesia. 
Perkembangan bahasa Indonesia akan semakln lelas bila dibandingkan 
dengan struktur bahasa Melayu karena bahasa Melayu merupakan esal 
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bahasa Indonesia. Jadi, struktur bahasa Melayu Aiau Dialek Pasirpen­
garaian merupakan salah satu struktur ballasa Melayu, tentulah dapat pula 
memberikan sumbangan untuk melihat perkembangan bahasa Indonesia. 
Penelitian ini juga mempunyai relvansi dengan pengajaran bahasa 
Indonesia di daerah tempat penelitian diadakan. Dalam pelajaran bahasa 
Indonesia terdapal percampuran pemakaian struktur bahasa Indonesia 
dengan struktur bahasa asing. Hasil peneHtlan ini dapat menjernihkan 
kekacauan pemakaian struktur bahasa Indonesia oleh anak didik. 
Kekacauan itu dapat dijelaskan dengan membandingkan struktur bahasa 
Indonesia dengan struktur bahasa daerah yang diteliti. 
DitinJau dart sagl pengembangan tearl IIngulstlk, penelitlan Inl dapat 
memberlkan sumbangan yang basar artlnya. Hal Inl disebabkan oIeh 
relevansl lingulstlk dengan penelitian ini erat sekall. 
Sasaran penel itian adalah struktur fonologis, morfologis, semantls, dan 
sintaksis, sedangkan unslM"-unsur ini merupakan unsur bahasa. 
Penelitian bahasa di Kecamatan Rambah sudah ada sebelum peneli­
tian sekarang. Penelitian yang sudah dilaksanakan itu adalah sebagai 
berlkut : 
1) 	Bahasa-bahasadaerah Pasirpengaraian (1974) oIeh M Yunus R. (Skrip­
51 Sarjana Muda di Universitas Riau); 
2) 	Geografi Oia/ek Bahasa Melayu Rjau(1981 /1982)o1ehSaidat Dahlan dan 
kawan-kawan; 
3) 	Pemetaan Bahasa Oaerah Aiau dan Jambi (1982/1983) oleh Saidat 
Dahlen dan kawan-kawan; 
Penelitian bahasa yang sOOah dilaksanakan itu sudah bersffat umum, 
sedangkan pane/itian yang sekarang Ini khusus mengenal struktur bahasa. 
Sepanjang pengetahuan tim peneliti. orang asing belum pernah menelili 
bahasa Melayu Aiau Dialek Pasirpengaraian inl. 
1 .1.2 Mesalah 
Oi etes sOOah dijelaskan bahwa penduduk Kecamatan Aambah terdirl 
darl suku Melayu dan suku Mandai ling. Masyaraket yang menggunakan 
bahasa Melayu Aiau DJala!< PaSlr PengaraJan soJa tlnggaJ di desa Rambah 
HUIr. 01 desa BanglKl Purba Ofang menggunakan bahasa M8f.ldalllng, 
sedangkan bahasa Melayu dan bahasa Mandailing keduanya dipakai di 
desa Rambah Sarno dan desa Rambah Tengah. Oleh sebBb ilu, tirnbullah 
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masalah yang harus dipecahkan dalam penelitian ini. Masatah itu adalah 
bagaimana atruktur bahasa Melayu Riau Dialek Pasir Pengaraian itu? 
Adakah pengaruh bahasa Mandailing terhadap bahasa melayu Riau Dialek 
Pasir Pengaraian? 
Dltinjau dari segi leta!< geografis Kecamatan Rambah befbatasan de· 
ngan Sumatera Utara dan Sumatera Barat. Hal in! juga menimbulkan 
masalah , yaitu adakah struktur bahasa Melayu Riau Dialek Pastr Pen­
garaian dipengaruhi 0100 struktur bahasa Minangkabau? 
Penelitian struktur Bahasa Metayu Riau Dialek Pasirpengarian meliputi 
aspek-aspek bahasa, entars lain: 
1) 	struktur fonologis, 
2) 	struktur Morfologis, 
3) 	 struktur sintaksis, dan 
4) 	struktur semantik. 
Ruang lingkup penefitian adalah bahasa lisan. 
1.2 Tujuan Penelit/an 
Panelitian Inl dilaksanakan dengan maksud untul menyusun deskripsi 
struktur bahasa Melayu Riau Distek Pasirpengaraian. SeIsin Itu, tim 
penelitian Juga dapat mengetahui perbedaan struktur bahasa Melayu Riau 
Dialek Pasirpengaraian dengan bahasa Mandailing atau bahasa 
Mlnangkabu. Dari perbedaan itu dap8t pula kits mengetahut perbedaan 
antara struktur bahasa Melayu Riau DiBlek Pasirpengaraian dengan struktur 
bahasa Mandailing alau bahasa Minangkabau. 
. 	,1.3 Metoda dan Teknik Penettian 
Metoda pertama yang digunakan dalsm penelitian ini llalah~ metOde 
~~ lapangan yang dlpakaJ untuk mengumpulkan data di lapangan. 
~ kedua adalah metoda deskriJXIf yang dipakai untuk memberikan 
struktUf baha~W"Melavu Rlau Dialek Paslr Pengarlan. Seisin itu, dipakal juga 
metoda komparalH untuk melihat seberapa jauh perbedaan struktur bahasa 
Melayu Dialek Pasir Pengaralan dengan bahasa Mandailing atBU bahasa 
Minangkabau. 
Teknlk yang dlgunak8ll delam penelitian In! lalah : 
1) 	studl pustaka yang dlpakal unluk mendapatkan bahan Informasl yang 
berh!Jbungan dengan penefltlan Inl; 
2) 	pencatatan dan perekaman yang berguna untuk mencatat atau 
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merekam dala yang diperoleh darl para sumbef; 
3) observesi untuk mengumpulkan data kebahasaan salama penelitlan; 
4) 	wawancara yang dlpakal untuk mengumpulkan dala sesual deogan 
instrumen yang (elah dipersiapkan untuk mendapatkan data fonologis, 
morfologis, slntaksls, dan semantis. 
1.4 Populesl dan Sampat 
Populasi penelitian ini latah I bahasa yang dipakai mesyarakat Melayu 
asli di kecamatan Rambah, Kabupaten Kampar, Proplnsi Riau. 
Lakasl sampel diambil desa Rambah Hilir, Rambah Sarno, darl Rambah 
Tengah Utara. Pengambilan lokasi sampal ini didasarkan atas pertimban­
gan sebagai berikut : 
1) Penduduk desa Rambah Hilir semua menggunakan bahasa Melayu 
Riau Oialek Pasirpengaraian. 
2) Penduduk desa Rambah Samo menggunakan bahasa Melayu dan 
bahasa Mandailing. 
3) Penduduk desa Rambah Tengah Utara menggunak~m bahasa Melayu. 
Sampel diambil 5 orang setiap desa, dan dari desa yang penduduknya 
terdiri dari orang Melayu diambill0 orang para sumber. 
Syarat-syarat para sumber adalah sebagai berikut. 

1) orang Melayu Pasirpengaraian asli, 

2) berumur di entara 40 - 50 tahun; 

3) memakai bahasa melayu Riau Oialek Pasirpengaraian; 

4) lancar berbahasa Melayu Riau Oialek Pasirpengaraian; 

5) cukup gigl serta sempurna alat bicaranya; 

6) tidak terlalu linggl tingkat pendidikannya; 

7) tidak pernah kefuar dari desanya. 

1.5 Anggapan Oesar dan Hipotesis 
Dalam penelitian ini tim peneliti beranggapan bahwa bahasa-bahasa 
.. 	 daerah yang letaknya berdekatan akan saling pengaruh. Berdasarkan 
anggapan dasar ini, tim peneliti dapat mengemukakan hipotesis sebagai 
berikut : 
1) 	 Oleh karena penutur bah asa Melayu Riau Oialek Pasirpengaraian 
sering berkomunikasi dengan penutur bahasa MarJdailing, struktur 
bahasa Melayu Riau Dialek Pasir Pengaraian dipengaruhi oleh 
bahasa Mandai/ing. 
2) 	 0 100 karona Ioka-;;i goegrafis peellAlA' b8h8sa Melayu Alau Dialek 
Paslrpeng8fBlan berdeksan deogan IQI(asi geografls penutur 
bahasa Mandalling, struktur bahasa Itu akan saling pengaruh. 
3) 	 Oleh karens letak geografis Kecamatan Aarnbah befdekalan de­
ngEMl Sumalera Beral, bahasa Mlnangkabeu IklA mempengaruhl 
bahasa Melayu Aiau Dialek Pa-;;Ir Pengatalan. 
1.6 	 Kerangka Tearl 
Sebagai Iandasarl leorl barplklr delam penelltlan inl, Lriuk bidang 
fonologis, lim peoetltl mengguankan kerangka teon yang dikemukakan oIeh 
Samsuri dalam buku Analisa Bahasa sebagai bariklA. 
Bunyl-bunyt bahasa yang secara tonetls mlrlp dapat dlgolongkan ke dalam 
kelas-kalas bunyt atau fonem-fonem yang berbdea. jlka dl daJam IIngkungan 
yang sarna atau mlrtp terdapat pertentangan. Cara yang paling mudah untuk 
menerapkan teonlnl adalah dengan pasangan minimal. Bunyl-bunyi yang 
seeara fonetls mlrip akan rnerupakan fonem yang berbeda (Samsuri. 
1978:131 ). 
Bunyt-bunyt yang secara tonetls mlrlp dan terdapat dl daJam dlstrlbusi yang 
kompiementer daoat dimasukkan kedalam kelas-kelas buny! atau fonem­
fonem yang sama. Prfnslp Inl kebaUkan dart prfnslp pertama (Samsuri, 
1978:132). 
Samsuri (1976' 01 -; 75) juga mengemukan langkah-Iangkah untuk 
menemukan fonem-fonem suatu bahasa. Langkah-Iangkah itu adalah 
sebagal berjkut; 
1) 	mencatat bunyi-bunyi yang seeara tonetis mirip; 
2) 	mencatat bunyi-bunyl yang selebihnya; 
3) dengan dasar kontras kerens lingkungan yang sarna atau mirip. -ber­
dasarkan prinsip A bunyl-bunyl yang dianggap sebagai fonem- tonem 
yang berbeda; 
4) dengan dasar lingkungan yang komplementer digunakan prinsip B, yaitu 
dengan anggapan bahwa bunyi-bunyi yang seeara tonetis mirip ter­
masuk fonem yang berbeda; 
5) 	 menganggap semua bunyi yang terdapat pads bag ian kedua sebagai 
fonem tersendiri (Sarnsurl" , 976:75). 
Sebagal pedoman penullsan 'Iambang tonOOk dan fonem daJam Iap<)(an 
ini adalah buku Phonemics karangan Pike. 
7 

Deism menganalisa struktur mat1ologis tim penelitl berpedOman pads 
prinsip pokok Sansu'l EN9T8WNT2J NT~ aebagBi barlkut 
a) Bentuk-bent.\.M yang barulang yang mempunyal pengeftlan yang sarna, 
termasuk mortem yang sarna. ­
b) Bentuk-bentuk yang mlrlp (susunan fonem-fonemnya) yang mempooyal 
pengertlan yang sarna t8fmasuk mortem yang sarna Ilka perbedaannya 
dapat dit8fangkan secara fonologls. 
c) 	 Bentuk-bentuk yang berbeda SUSl.J181l fonem-fonemnya yang tldak 
dapat diterangkan secara fonologl8 perbedaannya maslh dapat 
diterangkan sebagai alOmorf-alomorf morfem yang sarna atau mirip ssal 
perbedaao-perbedaan itu dapat dit8fangkan seeara morfologls: 
d) Bentuk-bentuk yang tersembunyl dapat diterangkan sebagal berikut: 
(1) mooem-morfem berbeda epabila berbeda pengertiaanya; 
(2) morfem-morfem sarna apabila pengertiannya yang berhubungan 
(atau sarna) diikuti oIeh distribusl yang berlainan: 
(3) mortem-morfem berbeda walaupun penegrtiaanya berhubungan 
dan distribusinya sarna. 
e) Suatu bentuk dapat dinyatakan sebagal mortem apabila: 
(1) 	berdiri sendirl; 
(2) 	merupakan perbedaanyang formal di dalam suatu deretan strukutur; 
(3) terdapat di 	daJam kombinasi-kombinasl dengan unsur lain yang 
berdiri sendirl atau di dalam kombinasi-komblnasi yang lain pula 
Untuk menganalisis struktur sintaksls semantis tim peneliti berpedoman 
pada prinsip yang dikemukakan Samsuri (1978:222). 
Untuk menganalisis struktur sementis tim paneliti berpedoman pads 
pendapat Siametmulyana dalam bukunya Semantik dan prinsip yang 
dikemukakan Samsuri dalam bukunya Analisa Bahasa. 
BAB II 
LATAR BELAKANG SOSIAL DAN BUDAYA 
2.1 Latar belak ng Sosial Budaya 
Borblcara tentang sosiaJ dan budaya tentulah kita tidak terlepasa dari 
masyarakat karen a pengertian sosial mengaju kepada sesuatu mengenai 
masyarkat , dan pengertian budaya mengCiju kepada aka! (Poerwadarminta, 
1976:157-961 ). Jadi, jelaslah bahwa apabila kita berbicara soal sosial dan 
budaya berart! kita berbicara soal rnasyarakat serta segala sesuatu yang 
berhubungan dengan akal budl dan pikiran masyarakat itu sendirl. 
Berdasarkan pengamatan tim peneliti, masyarkat Kecamatan Rambah 
sebagai penu1ur BMRDP telah memiliki tingkat sosiaJ budaya yang tinggi . 
Hal inl kelihatan dari adanya tingkat yang bersifat kegotongroyongan. 





3) ikatan keluarga; 
























Of samplng itu, lembaga pemerirtah Ikut pula menunJang lembaga 
sosial masy8lakal. lembaga pemerlntahan yang ada adalah: 
WO (lembega Musyawarah Oess) 
LKMO (Lembaga Ketahanan Masyarakat Oesa) 
lembaga ekonomf sepertl bank dan koperasl 
lembaga keagamaan seperti pengajlan, PHSI (Panitia harl-harl Bessr 
Islam) 
5) ·Iembaga Pendidikan Taman Alquran; 
lembaga pendidikan formal yang meliputi SD, SMTP, dan SMTA, ~ 
ngan perincian: 
sekolah das8l72 bush; 
SMTP: 	 a). SMP Nageri 5 buah; 

b) SMP Swasta 4 buah; 

c) 5anawiah (filial Kuok 1-buah) 

SMTA: 	 a) SMA Negeri 1 buah 

b) SMA Swasta 1 bush 

c) Madrasah A1iah Nageri (MAN) 1 bush 

lulusan SMTA yang melanJutkan studi ke perguruan tinggl sudah ada, 
jumlah secara tepat belum dlperoleh. 
Selain Iembaga-lembaga yang disebutkan di atas, kecamatan rambah 
juga mempunyai sarana produksl, pemasaran, dan kesehatan. 
Sarana produksi mefiputi jalan aspal, Jalan balu, ja/an tanah, jem­
balan.terminal, dermaga, sepeda motor, sepeda, beca, mobil, kapal motor, 
sampan, dan raldt peoyeberangan. 
Sarana pemasaran meliputi pasar umum, pasar khusus, tokolkedai, 
kioslwarung, kJmbung padi, dan gudang. 
Sarans kesehalan meliputi rumah sakit, Puskesmas, Puskesmas Pem­
bantu, BKJA, Pos Kesehatan. 
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Penduduk I<eeamatan Rambah mayOfitas beragama Islam, sedangkan 
yang beragama Kristen sebaglan keel! saja. Pendudut< yang mengantA 
agame Islam terdirl darl suku Malayu dan suku maldalHng yang keh..-unan­
nya berasal dari suku baak mandaIIlng Sumatra tA.a. Penduduk yang 
beragama Kiisten teridir dari suku balak yang berasal darl Tapanufi Utara 
dan sebaglan keeil suku Jawa 
Perfu juga d1ketahul bahwa Suku Mandaillng di Pasir Pangaralan t1dak 
menyetxA suku mereka suku balak Mandaifing waJauplMl ketu'unan nenek 
rnoyang mereka Ofang batak Mandalling. 
Pekerjaan--sebagai sumber mas pencaharian--penduduk Kecamatan 
Rambah meliputi bertani, menangkap Ikan, beternak, berdagang, membuat 
kerajinan langan, dan menjscl pegawai nageri. 
2.2 Wilayah Penutur 
Wilayah penutur BMRDP di Keeamatan Rambah meliputi : 
1) desa Rambah Hilir; 
2) desa Rambah Tengah utara; 
3) desa Rambah Tengah Hulu; 
4) desa Rambah Hilir Tengah; 
5) desa Rambah Tengah Hilir; 
6) desa Rambah Hilir; 
7) desa Rambah Hilir Timur; 
8) desa Rambah Sarno, dan 
9) desa Rambah Sarno Bara. 
Luas Kecamatan Rambah adalah 1.029,60 km2. Rumah tangga ber­
jumlah 17.316 buah. 
Kecamatan Rambah sebefah barat berbatasan dengan daerah yang 
termasuk Propinsi Sumatra Utara dan sumatera Barat. Sebe/ah Utara 
Kecamatan Rambah berbatasan dengan Kecamatan Tambusal. Sebelah 
Timur kecamatan itu berbatasan dengan Kecamatan Kepenuhan. Sebelah 
Selatan berbatasan dengan Kecamatan Rakan dan Kecamatan Tandun. 
2.3 Situasl Kebahasan 
Sebagian basar anggota masyarkat di Kecmatan Rambah dapat 
menggunakan dua bahasa, yaitu bahasa Melayu dan bahasa mandailing. 
jadl, sltussl kebahasaan masyarakat dl daerah Inl dapat dlkatakan bIIlnguaf 
karena mampu atau blasa memakal dus bahasa (Kridalaksana, 1982:26). 
8erdasarkan pengamatan tim penelltl, penggunun BMROP dan bahua 
Mandailing oIeh masyarakat Itu tldak bercampur aduk, melalnkan terplasah. 
Hak Inl kellhatan ketlka menggunakan bahasa Melayu. Apabla 0f8nQ 
Melayu bertemu dengan orang MandaRIng, mereka akan memakal bahaea 
Mandaliing. penggunaan bahasa sepertllnl dlsebut bllnguallsme koordlnat, 
yaltu bllnguallsme dengan dua slstem bahasa atau Ieblh yang terpisah 
(Krldalaksana, 1982:26). 
Oi mes;id &tau SlXau biasanya digunakan I:lehMa yang dipakat oIeh 
masyarakat .tempat. Oldaerah yang penduduknya memakal bahasa 
Melayu dlgunakan bahasa Meiayu atau bahasa Indonesia. 01 daerah yang 
penduduknya mengguankan bahasa Melayu dan bahasa MandaRlng 
dlpakaJ bahasa Indonesia, bahasa Melayu atau bahasa MandalUng. 
MenlXut keterangan nara sumber, di sekolah-sekolah digunakan 
bahasa Indonesia dan bahasa Melayu dI daerah yang penuturnya ber­
bahasa MeIayu, sedangkan di daerah yMg penuturnya berbahasa Mandail­
iog digunakan bahasa Indonesia dan bahas8 Mandailing. Oi dalam keias 
digunakan bOOasa Indonesia, sedangkanwaktu lstirMEf di luar diguanakan 
bahasa Melayu &leu bahasa Mandailing. 
Berdasarkan hasil observasi, di pasar digooakan bahasa melayu dan 
bahasa Mandalling. Bahasa melayu digunakan ketika di pembeli 
berkomunikasi dengan orang Melayu. Jika pembeli berkomunikasi dengan 
orang Manclailing. orang itu pun menggunakan bahasa Mandailing. 
2.4 Tradisi Sastra 
Tradisi sastra yang terdapat di Kecamatan Rambah adalah tradisi 
sastra lisan. sastra tulis belum ada. sastra Iisan itu digunakan pada waktu 
acara-scara kenduri. dalam acara kenduri itu disampaikan cerita yang 
dinyanyikan yang diikutJ oIeh bunyi gendang. 
Cerita yang dinyanyikan waktu kendurl itu, misalnya, "Panglima 
Awang". Sebelum cerita dlnyanyikan, tukang carita biasanya memakan 
sirih. 
Tradisi sastra hanya ada pada penduduk yang berbahasa Melayu, 
sedangkan yang berbahasa mandailing tidak mempunyai tradisl 5astra. 
BAB III 
STRUKTURFONOLOGI 
Dalam membicarakan fonologi kita tidal< terlepas dari bunyi-bunyi 
bahasa karena fonologi ialah bidang-bidang linguistik yang menyelidiki 
bUnyl-bunyi bahasa menurut fungsi (Kridalaksana ,1982:45). 0100 karena 
itu, sebefllTl dibicarakan fonem-fonem lebih dahulu dibicarakan bunyi-bunyi 
bahasa Melayu Riau Dialek Paslr Pengaraian. 
3.1 Bunyi-bunyi dalam BMRDP 
------ ~ 
~P.N.N Vokoid 
Vokoid daIam BMRDP adaIah sebagai berikut : 



































Vokoid fS!!!!IAwa ~Tengah ~Akhir 
[t»Iakal) 	 -'Jl.rWrg'~ 
,(0) [obu?] 'ramtxA' [botih) 'bells' x~o] 'mata' 
[onam) 'enarn' [tgbUJ 'tabu' [IadoJ' 'cabe' 
x~ Uantnr 'antung' [ump] 'lumptM" 
I[U) x~8!ll 'orang' [kudu?) 'tengkuk' [dagu] 'dagu' 
[lAs) 'lAar' [durij durl' [<1Jku] 'duku' 
Jetaslah bahwa bunyi-bunyi vokal da/am BMRDP terdiri dari: [ati,a.o" 
,u). Bu¥-booyi ini umUfmya terdapat pada posisi awal, tengah, dan akhir, 
tetapi hanya bunyi ~ dan ~ saja/ah yang tidak terdapal pads posisl awa/ 
dan hanya III sajalah yang tidak terdapal pada posisi akhir. 
3.1.2 KortoId 
Kontoid dalam BMRDP adaJah sebagai beriklA. 
Kontoid Posisi AwaJ Posisi Tengah Posisi Akhir 
[p) (piptl 'pipi' [kopalo) 'kepala' 
~JJJ
(paruyi?) 'perlA' xk~F 'kapas' 
[b) [tDekan) 'belakang' [bibij 'bibir' 
(bihij 'istri' [Iobah) '!ebah' 
[d) [duri] 'duri' [Iidah] 'Iidah' 
[duku] 'duku' [kudu?] 'tengkuk' 
[t] 	 [tangan] 'tang8n' [ali] 'hali' 
[tum.g 'tumit' [bintan] 'bintang' 
[k] 	 [kakij 'kaki' [muko) 'rnuka' 
[kirij 'klrl' [siku) 'slku' 
[g) [gigij 'gigl' [mangih) 'manggis' 
xgar~F 'garam' [tl991 'tiga' 
[c) 	 [coca?) 'cecak' [kacan) 'kacang' 
[cindn) 'cincin' [ooeoka1J 'berkeCahi' 
[j] 	 Oari) 'jari' ~ran] 'tangga' 
Oambu] 'jambu' [ujan] 'hujan' 
[s] [sokin] 'pisau' (pisaw] 'parang' 
[z) [zaman] 'zaman' [szan] 'szan' 




[V] 	 [yak In] 'yakln' [ayam] 'ayam' 





[h) (bo88ho] 'ben.BMa' (tanah] 'tanah' 
[buluh) 'bambu' 
(m) [mul"I?] 'mulut' '[Iom8?) '\ernak' (malam) 'malam' 













(r) [rabu) 'rabu' (pera?u] 'sarnp&'1' 























Berdasarkan daftar dl atas dapal dlslmpulkan bahwa bunyl- bunyl 
kontold dalam BMRDP lerdlrl darl : [p, b, l, d, k, g, C, J, s, Z, y, W, h, m, n, r, 
I, n, n, 1J. Bunyl-bunyl [p, b, d, t, g, r, j, s, Z, W, y, I, nJ terdapat pada poslsl 
awal dan tengah saJa. Bunyl-bunyl [m, n} terdapat pada poslsJ awaI, tengah, 
dan akhlr; sedangkan bunyi [nJ pada poslsl awal belum dljumpal. Bunyl [h) 
hanyalah terdapat pada postsl akhlr dan poslsi tengah. 
3.2 Fonem-fonem Bahasa Melayu ~ Dialek Pasir pengaraian 
Fonem-fonem suatu bahasa ditemukan dengan menganalisls bahasa 
tersebut secara fonetls. Untuk menentukan fonem-fonem BMRDP, tim 
.penellli berpedoman pada tearl yang dikemukakan Samsurl. Teorllnl dllak­
sanakan dengan cara mengumplikan data bahasa yang bersangkutan. 
Data Itu adalah seOOgal berlkut : 
[bagij [carij [saran] [ubt?] 
~ij Uarij [barao] [ktI«JP.] 
[da un] [Iantsy] [urao] [sikt?J 
[taWun] [rantsy] [ula!)] [siku] 
[karam] [tlmah] [darah] [siko] 
[garam] [tanah] [I1Oflih] [tIo?][rfam1?] [siriih] [ayW4 [msja] 
Berdasarkan data di alas dapallah dicari fonem-fonem BM RDP dengan 
menggunakan langkah-Iangkah seperti yang dikemukakan Samsuri. 
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Pertama, mencatst booyl-booyl yang secar8 fonetfs mlrlp. 
Bunyl-bunyi ltu sebagai berikut: 
[b] - [pI • [ef) - ~F , (k] - [gJ ' [e) - .', [IJ - [r) ,[n] -19l ' [u) - [0] ; 
Kedua, 	 mencatat bu'lyt-booyl selebfmva. Bunyl-bunyl ltu sbb.: 
[n], &1, [.:J, (I), [;if, [1], [m], [5], [a], [h) 
Ketiga. 	 deogan dasar kontras k8"enB IIngkungan yang sarna atau yang 
mirip, bunyl-bunyi yang secara fonetls mirip itu dianggap 
sebagai fonern yang berlainan. 
Buny; dan fonem itu sebagaI berikut: 
[b] - [pI: [bagij 'bagi' - [pagij 'pagi', jadi Ibl - Ipl 
adal ah fonem 
yang berbeds 
xdFJ~]WxdawunFDdaunD -[taWun),tahun', j8(j Id/ -N adalah 
fonem yang bar­
beds 
(k) - [g): [karam] 'karam',,_ [garam] 'garam', 
jadi Ikl - Igl 
adaiah fonern 
'" '" '" 	 yang bef~(c ] - [j): [carij 'cari' - Oarij 'jari', 	 jadi let -f'/ adaIah 
fonem yang bar­
beda [q - [r]: Pantay] 'Iantai'- [rantay] 'rantai', 	 jadi /V-/rl adalah 
fonem yang bar­
beda 
[Dl - [n]: [sara!)) 'sarang' - [saran] 'saran', 	 jadi Iry-In! adalah 
fonem yang ber­
beda 
[u] - [0]: [slku] 'siku'- [siko] 'sini', jadi luNCI adaJah 
fonem yang bar­
beda 
[z] - [q: raman] 'zaman' - [Iaman] 'haJaman', jadi IZ/-IV adaJah 
fonem yang bar­
beda 
Keempat, 	 dengan dasar lingkungan yang komplementer, bunyi-bunyl 
yang seeara fonetls mirip itu dianggap sebagai fonem yang 
sarna sehlngga bunyl-bunyl itu sendiri rnerupakan variasi dati 
fonem Itu. Bunyl-bunyl itu adalah sebagai berikut : 
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(flOflIhJ ·nenas'. ,,01J 'ctdik', [nwjaJ 'rnaja', [slkoJ-'BklI' • [slkO] 
'slslr'[o) terdapa pads lUku tariQa. sedengkan x~ terdapat 
pada UU tert~. catohnya. [slto). [ncrit4, ~Ng. [tol!!)J. 
Begitu juga (IJ terdapat.-sa posisi awa dan padaUu tarbuka, 
secy.ngk8ll [al terdapm pada suku tertttup. ConIohnVa, ~No?gI 
[rTlIjaJ. [sik:9J, [norltlJ. 
Kelima, 	 menganggap semua bur¥ yang tardapal pads bagian kedua 
sebagai fonem tarserdrt. Fonem-fonem itu sebagai berikut : 
Im/./S/.lat. /hi. rrv. /II. N. N.II, n/. /kJ dan -ru merupakan fonem 
yang sarna. Norma fonem Itu adaIah /kJ dan variasinya adaIah 
/kI dan nl. pekarang~!ah bahwa fonem-fonem BMRDP 
tardio dari Ib. P. d, t, k, g. E. j, r. I. 9, n, m, s. h. ii, w, z. y, 1, i, u, 
o~ at. Fonem /ZJ ditEIfYUI:8Il pads kata-kata yang berasal dari 
bahasa Areb. 
3.2.1 Konsonan 
Berdasarkan unlian di atas jelaslah bahwa konsonan 9af1asa Melayu 
Ri!U Dialek Pasir Pengaraian tardiri dari Ib, P. t, d, k,-g, ~I j. r. I. n, D, m, s, 
































Luncw8Il W y 
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S.2.2. Vokel 
Vokel bahaSa MeIayu Ralu Diar.i< P85lr Pangaralan tarlc:lr cal la. 





Posisi LJdah Depan Tengah Belakq 
TInggI I u 





3.3 Distribusl Fonem 
3.3.1 . Distribusl Fonem Konsonan 













































'J*:ti' lap D~D .... 
'keringsl' /kopaJoJ ;kepals ',­
/rabu/ 'rebu',­
/kcbaNl ;kerbau' ­













'sembilan' /bOS8hOI 'berusEtla' 








Ka rol'll Posi i Awai Pooisi Te ah Posisi Akhil
-
!zali fl\l 'zalim' /azlz/ 'w iz' 
Iy/ Iyakin/ 'yakin' Igyam/ 'gyam' 
/liyV 'Ieher' 
Iwl Iworonu/ warna' I l.NJak./ 'nenek' 
/sawahl 'sawah' J.1m! Imonclk 'tikus' /rimau/ 'harimau' 
Imukol 'muka' /Iimaw/ 'jeruk' /itam! 'hitam ' 
In/ Inasi/ 'nasi' /kanan/ 'kanan' Itaun/ 'tahun' 
/nenetv' nenas' Isunua,91 'beruang' Ii ipan' 'lipan' 
Irl Ilotan/ 'rotan' lari! 'hari' 
In/ Itaoan/ 'tangan' Itula..9 'tulang' 
In/ !n'amok./ 'nyamuk' Imillak./ 'minyak' 
Ihi lbosahol 'berusaha' Inanahl 'nanah' 
Berdasarkan contoh-contoh di atas jelaslah bahwa fonem konsom l 
BMRDP ada yang terdapat pada poslsi awal, tengah, dan akhir. FonerTl' 
tonem itu ialah Ik, m, I, n/. Fonem-fonem konsonan yang terdapat pada 
posisi lengah dan akhir adalah /h, ry. 
Sistem konsonan rangkap tidak ditemukan. 
3.3,2 Distribusi Fonem Vokal 
Vokal Posisi Awal Posi si Tengah Posis; Akhir 
lei lelok! 'elok ' fr9~hl ' 'burung' 
l emas! 'emas' Ikilek/ 'kilat' 
Ii! likan/ 'ikan' Irimau/ 'harimau' Ikami/ 'karni' 
likuol 'ekor' /maneik./ 'tikus' duril 'duri' 
101 lobuk/ 'rarnbut' lbotitv' 'betis' ImatO/ 'mata' 
/onafl\l 'enarn' /polakj 'keringat' Isomoik./ 'semut' 
Iu/ lurarpl 'orang' Ikuduk./ 'tengkuk' Isiku/ 'siku' 
Ia! lay ami 'ayam' /buaypl 'buaya' lula! 'ular' 
Berdasarkan contoh-contoh di at as jelasalah bahwa fonem vokal 
BMRDP ada yang terdapat pada pasisi awal, tengah, dan akhir . 
Fonem-fonern itu adalah/a, i, 0 , u/ sedangkan fonem lei hanya terdaDat 
pada pesisi awal dan pasisi tengah. Contohnya,l, 
Ii-10k! IU!J) il1/ 

I f-masl Ikil %.'<1 

untuk 
A itu ia/ah : 
BAB tV 
STRUKTUR MORFOLOGIS 
4 1 Mortem . 
Seperti dibahas pada bagian pendahuluan ada dua prinsip yang dipakai 
menemukan mortem BMRDP, Menurut prinsip A, bentuk yang 
berulang yang mempunyai pengertian yang sama termasuk mortem yang 











































Bentuk-bentuk pada kolom II terdapat berulang pads kata-kata yang 
lain. sedangkan bentuk-bentuk pads kolom I itu tidak sarna baWl. Per­
bedaan bentuk-bentuk pada kolom I hanya tertecak pada fonem pa~ 
ghablsan. yaltu I-n. om. -f. on. -r]. Setlap bentuk pads kolom II yang dlawali 
oIeh fonem /tI atau leI. akan memperoIeh fonem InJ pada kolom I. Apabla 
bentuk pada kolom " dlawall oIeh fonem IbI atau Ipl. bentuk pads kolom I 
akan memperoleh fonem 1m!. Jika bentuk pada kolom II diawaJi 0100 fonem 
Irl atau N. bentuk pads kolom I akan mendapalkan bentuk lfi.Bentuk pads 
kolom II drswaJi oIeh fonem lsi akan menimbulkan fonem IN pada kolom I. 
Sekarang jefaslah bahwa perbedaan-perbedaan bentuk pads kolom I 
dapat dijelaskan secara fonologis. OIeh sebab itu. (moo-. mom-. mo-. moO-. 
mono) dapat dlmasukan pada rnoriem yang sarna. Bentuk Itu adaIah 
aJomorf-alomoff sebuah mortem. Untuk menyelesaikan parsoalan sepertl dl 
atas. tim panelltl berpedoman pada pegangan sebagai berikut. 
Prinsip B 
Bentuk-bentuk yang susunan fonemnya mirip. mempunyai pengertian 
yang sarna apabila perbedaan-perbedaan dapat diterangkan secata 
fonologis. 
Prinslp B belum dapat mememcahkan semua persoaJan morfologis. 
OIeh sebab Itu. dlpakat pula prlnslp C dan prlnslp 0 berlkut Inl. 
PrinslpC 
Bentuk-bentuk yang susunan fonemJf~nya berbeda dan tidak dapat 





alomort dari mortem yang sarna atau mifip asal per bedaan perbedaan itu 
dapat diterangkan secara rnorfolcx)is . 
Bentuk-bentuk yang sembunyi (homofon) merupakan : 
(1 ) mortem-mortem yang berbeda apabila pengertian berbeda : 
(2) 	mortem yang sama apabila pengef1iannya yang berhubungan (atau 
Sarna) diikuti oIeh distribusi yang berlainan; ., 
(3) 	morlem-mortem yang berbeda walupun pengertiannya berhubungan 
dan sarna distrjbusinya 
Contoh prinsip (1) terdapat dalam BMRDP seperti (mo- nambahkan) 
(menambahkan sesuatu) dan (-kan) pada (mombual)k.an) (menghilangkan 
(sesuatu). Contoh (2) belum ditemukan. Contoh prinslp (3) adalah bentuk 
kursi yang berartf 'tempat duduk' . Contoh dalam kallmat Oran borubutan 
kursi , kita tidak tahu apa. maksud kursi Itu karena artinya 'tempat duduk' atau 
kedudukan'. Oleh sebab itu, bentuk- bentuk kursJ dapat dianggap sebagai 
morfem yang ber1alnan. 
Suatu bentuk dapat dianggap sebagai mortem apabila : 
(1) 	berdiri sendlrl; . 
(2) merupakan perbedaan formal di datam suatu deretan struktur ; 
(3) terdapat didalam kombinasi-kombinasi dengan unsur yang dapat berdiri 
sendiri atau dl dalam kombinasi-kombinasi yang ber1ainan pula. 
Menurut ketentuan (1) jelaslah bahwa bentuk yang berdiri sendiri dapat 
dianggap sebagai mortem. Bentuk-bentuk itu misalnya, adalah lJ.@{) 'orang', 
laki 'suami', uwak 'nenek', mate 'mata', Eipi 'pipi', amay 'ibu', lidah'lidah', 
dan muko Dm~. Bentuk-t;"ntuk ini dafJat dianggap sebagai mortem 
karena dapat berdiri sendiri. 
Sebagai contoh ketentuan (2), kita ambil bentuk -20 dalam deretan 
struktur taoaman. makanan, timbangan, dan tahunan. Sudah diketahui 
bahwa -an itu sendiri tidak pernah berdirl sendiri. Akan retapl, bentuk-bentuk 
itu dapat dipisah-plsahkan (isolasikan) dengan melihat bentuk-bentuk 
tanam, makan, timbang. dan tahun sehin~g9a dapat disimpulkan bahwa -an 
meruJJdl'.C111 f.J€rbedaaan yang formal dan bentuk tanam, maKan, timtktny, 




a) 	 Jika suatu bentuk terdapat didalam kombinasikan satu-salunya dengan 
bent uk lain, di dalam giliran yang dpat befdiri sendirl atau dl dalam 
kombinasikan dengan bentuk-bentuk lain, bentuk itu dianggap morfem 
juga; 
b) Jika di dalam suatu defetan struktur terdapat perbedaaan yang tidak 
merupakan bentuk, melainkan merupalan suatu kekosongan, dianggap 
sebagai: 
(1) 	mortem tersendiri apabila deretan struktur itu berhubungan dengan 
mortem-mortem. 
(2) 	alomort dari suatu mortem, apabila deretan struktur itu berhubungan 
dengan alomort-alomort suatu mortem. 
Prinsip F ini belum dapat digunakan dalam penelitian ini karena kurang 
ada relevansinya. Prinsip ini seharusnya diterapkan dalam suatu penelitian 
khusus mengenai mortem unik 
Cera tim peneliti mencari mortem dalam BMRDP OOalah sebagai befikli . 
1) . Tim peneliti menggunakan bentuk-bentuk bosaho 'berusaha', boj~n{ 
'berjanji', ~oluik 'bergelut', botumbuk 'bertumbuk', bosuo 'bertemu'. 










Bentuk-bentuk kolom I dapat dikatakan sebagai mortem yang sama. 
Bentuk-bentuk pada kolom I itu dapat disebut sebagai morfem terikat, yaitu 
{bo-} dan bnetuk-bentuk kolom II dpat disebut sebagai mortem bebas saho, 
janji, goluik, dan ~. -­
2) 	Tim peneliti menggunakan bentuk-bentuk ditukuo 'dipukul', dllempa 
'dilempar', dibodia'ditembak', diburu 'dicari'. Bentuk- bent uk ini dapat 










. Bentuk-bentuk pacta kolom I dapal dikatakan sebagai mortem yang 
sama. Bentuk-bentuk dalam kolom I ini disebut mOliem telikat, yaitu (Q0 
dan bentuk pada kolom II dapat dikatakan sebagai mortem bebas tukuo, 
3) 	 TIm peneliti menggunakan bentuk-bentuk poncuri 'pencuri' . ~ 
'pelari', ponali' penggali', pombohon 'pembohong', ponakik 'penyakit', 






Bentuk-bentuk pada kolom II kelihatan berulang pada kata-kata yang 
lain, sedangkan bentuk-bentuk pada kolom I berulang pada bentuk yang 
hampir bersamaan, Perbedaannya terletak pada susunan fonemnya, yaitu 
fonem penghabisan, Fonem itu ialah In, n, m, rv. 
Jadi, jelaslah apabila bentuk pada kolom II yang diawali oleh fonem Ic/, k·~ 
mendapatkan fonem In!. Apabila bentuk kolom II diawali oleh fonem (\1, 
fonem nasal hilang atau zero dalam kolom II. Jika bentuk dalam kolom II 
diawali oleh fonem Ig!, kita akan menemukan fonem Inl dalam kolom I. 
Apabila bent uk pada kolom II diawali oleh fonem lsI, kita akan memperoleh 
Perbedaan bentuk-bentuk yang terletak pada kolom I dapat dijelaskan 
secara fonologis sehingga (pon, po, pon, PO!)) dapat kita masukkan ke 
dalam mortem yang sama. Bentuk-bentuk: \tu merupakan alomart-alomort 
dari sebuah mortem. 
4) . Tim peneliti meng~unakan bentuk toko(uik 'terkejut', tobal ik 'terbalik', 
lotulih'tertulis', to atuh 'terjatuh', dan toso?lum 'tersenyum' 
Bentuk-benluk diatas dapat dipisahkan sebagai berikut : 








to- s urn 
Bentuk-bentuk pada kolom I adaIah bentuk yang sarna dan disebut 
dengan mortem terikat, bentuk-bentuk itu ~ah {to}, bantuk- bentuk pada 
kolom II berulang dalam bentuk yang lain Bentuk itu dapat befdiri sendiri, 
sehingga bentuk pads kolom " disebut morfem bebas, 
Bentuk-bentuk pada kolom " adalah bentuk-bentuk berulang pada ben­
tuk yang lain, sedangkan bentuk-bentuk pada kolom I adalah bent uk yang 
sarna. Jadl, jelaslah bahwa bentuk-bentuk pada kolom " dan I adalah 
morfem.Bentuk-bentuk pada kolom I dlsebut morfem terikat sedangkan 
bentuk-bentuk pada kolom " disebut morfem bebas. 
Berdasarkan uraian dl atas Jelaslah bahwa kits sudah menemukan 
morfem-morfem dalam BMRDP. Morfem itu merupakan fonem-fonem atau 
urutan fonem-fonem yang terdiri atas sebuah fonem atau lebih (Samsuri, 
1978: 182) . Morfem itu terdiri atas morfem terikat 
Morfem terikat terdiri atas { mo-, boo, di-, QQ:, to-, ko-, -an, .:..i} 
Morfem be bas , misalnya {ur~a lJ'Nak, mato, eie!, a~I lidah, muko} 
4.2' Prinsip Morfologis 
Setelah membicarakan morfem, sekarang sampailah kajian kita pada 
proses morfologis. Proses morfologis ialah proses pembentukan kata de­
ngan menghubungkan morfem yang satu dengan morfem yang lain. Kata 
ialah bentuk minimal yang bebas, "Sebas" di sini mengandung arti bahwa 
bent uk itu dapat diucapkan tersendiri (Samsuri, 1978;190). Proses mor­
fologis itu dapat diuraikan sebagai berikut, 
4.2 .1 Afiksasi 
4.2.1 . Awalan, Sisipan, dan Akhiran 
Afiksasi dalam SMRDP terdiri atas awalan, sisipan, dan akhiran. 
Awalan itu meliputi {moN}, {bo}, {di} , {paN], {to},{ko}. Awalan {moN] dapat 

















" ;"t/kacau/ 'kacau' 
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/coptJ/ 'copet' . 
Awalan {to} dapat diletakan pada bentuk : 
































Sisipan yang ditemukan dalam BMRDP adalah {iii}, {I'} yang dapat dilihat 
pada contoh berikut : 
" /tunjuk/ 'tunjuk' ---> /tltunjuk/ 'telunjuk' 
/gigi! 'gigi' ---> /9'igi/ 'gerigi' 
Sisipan dalam BMRDP ini tidak produktif. Akhiran yang ditemukan 
dalam BMRDP terdiri atas {-kan} ,- {-ij, {can} 













Tim peneliti berpendapat bahwa pembicaraan mengenai konfiks perlu 
diikutisertakan dalam pembahasan ini. Hal ini disebabkan oleh kenyataan 
bahwa konfiks adalah afiks tunggal yang terjadi dari dua bagian yang 
terpisahkan, misalnya, ke----:an dalam ke adaan dan kelaparan (Kridalak­
sana, 1982:96). Pada bahasa yang diteliti ini ditemukan konfms. Konfiks 
dalam bahasa ini ialah /ke- .. . -an/, /poN- ... -an/, dan /bo- ...-an/. 





















































lboj atu han' 'berjatuhan' 

Reduplikassi 
Dalam BMRDP ditemukan reduplikasi (pengulangan). Reduplikasi itu, 
antara lain, adalah sebagai berikllt. 
Reduplikasi Morfologis 
Reduplikasi morfologis ialah pengulangan morfem yang menghasilkan 
[kontuo] 'kantor' ----> [kontuo-kontuoJ 

[duri] 'duri' ----> [duri -duri] 

[pollon] 'pohon' ----> [pohon-pohon] 

x~ata~ 'binatang' xbinata~binatan]----> 
[ optf<] 'cepat' ----> [CoPf.I< -c PtI<] 







Redupllkasi konsekutif ialah redupllkasi yang ter jadi kal ena bahasawan 
mengungkapkan lagl bentuk yang stJdah dluangkapkan (prosesnya terjadl 
Ice belakang) (Kridalaksana, 1982:142). 
Contoh: 
[sob.] 'sobek' ----> [mo;obak-ri'obakJ 

x~kg 'terisk' ----> [botMiak-ta riakJ 

3) Aoouplikasi Antisipatoris 
Reduplikasi antisipatoris adalah reduplikasi yang teriadi karena 
bahasawan mengantisipasikan bentuk yang akan diulangnya (prosesnya di 
depan). 
Contoh: 
/pukul/ 'pukul' ----> /pukul -momukul/ 
/pandarV 'pandang' ----> /pandal)-momandary' 
/P£:Aon/ 'potong' ----> /poton-momoton/ 
/ffca}(j 'cetak' ----> (cetak-moncatakJ 
/dl;xcq 'dl;xong' -"--> /doroo-mondofO!)' 
/surri7 'SlXaI' ----> /surat monurat/ 
4.3 Morfofonemik 
Mempelajari perubahan pada fonem yang disebabkan hubungan dua 
mortem atau lebih serta pemberian tanda-tandanya disebut morfofonemik 
(Samsuri, 1978:20). Oalam kamus linguistik dikemukakan bahwa mor­
fofonemik adaIah ana/isis berbagai wujud yang menggambarkan morfem. 
Pengertian laintentangmorfofonemik ialah struktur bahasa yang menggam­
barkan pola fonologis dari mortem, yang meliputi penambahan, penguran­
gan, penggantian, fonem, atau perubahan tekanan yang menentukan 
bangun mortem (Kridalkasana, 1982:111). Dalam kamus linguistik A.RK 
Hartmann ditulis, 
m
"morphophonemics moq~hoJphonemi_gy . Mor­
ehophonologv, ~ sfudy 2! phor)ological variatidn in -- ---- alomorphS w~ 
accompany ~ir gfOUpiaiJrltO words e.g. the changes i,!! the English plural 
morfem -S2 acCUrrlng ~~ J..zJ, L~.fI I#.Qr th e changes f~ /'§J!.E/ tnL~ 
~ endioo ~~t~ morpheme! i!!,s!.~ (Hartmann, 1 9T~W 142) ". 
1) 
2) 
JadI, Jelelsh bahwa morfofonemlk Itu membicarakan perubahan­
pertblhan fonem yang disebabkan ofeh hubungan dan mortem. 
Berd8saftaWl lA'aIan cI at. ferny818 bahwa deism BMADP terdapal 
pUs proses morfofonemlk. Proses yang dlmaksudkan itu sebagaI berlk.... 
bentuk dasar IrooNl dapat dljef~ sebagai berlkut: 
(1) Unsll' /mI tetap sebagai IrnI 
(2) URSlX 101 tetap sebagal/O/ 
(3) Uf'ISU' Irl akan berubah dengan ketentuan sebagaI befikut. 
a) 	 /NI ,,*91 menjadiIrW biia diikuti /bI, Ip/. Apabila fonem awaI kma 
dimulal dengan /bI, maka fbi tidal< luluh, sedangkan fonem awaJ 
kala dimulai dengal /p/ akWlluluh. 
Contoh : ImoN/ + Ibohorj -------> LmoEmF~ 
/moNl + IpokuU -------> ImomukuV 
b) IN/ akan menjadi /nJ apabla dllkutJ /sl . 
Contoh : /mON/ + /sapo! -------> Lm~ 
ImoN/ + /sarjuik/ -------> /mof1aokuik 
/ 
. c) !N/ akan menjadi /rj apabila diikuti /gI,/k/ 
Conloh : /moNl + /gaJi/ ---------> Lm~ar 
ImoN/ + /kacaU/ --------> /m 
d) /NJ ,,*an menladi /n/ apabila diikuti /tI, /ll 
Contoh: ImoN/ + /tulil-v ----> ImonuliN 
/moNt + /'turi! ----> ImonCurV 
e) IN/ akan menjadi 1; / apabila diikuti laI, /rl 
.,-
Contoh: ImoN/ + lara! ----> Imoajal 
/moN/ + /rabol ----> Imorabol 
beftuk dasaI /poN/ dapat dijelaskan sebagai berikut. 
(1) Unsur IpI letap sebagai /p/ 
(2) Unsur 10/ tetap sebagai /0/ 
(3) Unsur /N! akan befubah dengan ketentuan sebagai berikut : 

a) INI akan mejadl /rn1 apabila dilkutl /bI, /p/ 

Contoh : IpoN/ + /ponotj ----> /pom(b)oho 

IpoNt + IpukuV ----> ~ukurL
b) IN! akan menjadi /rl apabila diikuti/sl 
ContOh: IpoNt + /sapu/ ----> Lpo~rL 
IpoN/ + /sankuik/ ----> IpOO'ankuik 
1 
c) /NI akan menjadi Irj apabila diikuti Iri.1kI 
Contoh: IpoN/ + IgsA_if ____> If1OlJf!iI 
IpoN/ + /krbvl __ eo> IporftJri/ 
d) /NI akan metla<i Irl apabiIa dtk~N N.ICJ 
Contoh: IpoN/ + /tulitY __eo_eo> lponulitv' 
IpoN/ + leuri/ __eo_eo> IpoodjrV 
e) IN! akan metiadi 101 apabila diikl1t Ir/. N 
Contoh: IpoN/ + /IalitY __eo_eo> IpoiaritY 





Sebelum masalah sintaksis dibicarakan, lebih dahulu dibicarakan 
masafah frase sintaksis meocakup frase juga. Frase ialah gabungan dua 
kata atau lebih yang sifatnya tidak predik~ifI gabungan itu ada yang rapat 
dan ada mjuga yang renggang (Kridalaksana, 1982:46). Oalam BMRDP 
ditemukan frase endosentris, yaitu fraseyang keseluruhannya mempunyai 
perilaku slntaksis yang sarna dengan safah satu konstituennya (Kridalak­
sana, 1982;47). Contoh frase itu adalah sebagai berikut : 
[cantik 1001*] 'cantik malek' 

[rumah sakik] 'rumah sakit' 

[rumah batu] 'rumah batu' 

xtaf!pk>~N 'tanda pangkat' 

[mt(akayu] 'meja kayu' 
(gotB9 omth) 'gelang emes' 

Frase eksosentrls ialah frase yang kese/uruhannya tidak mernpunyai 
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perIaku slnlaksla yang sama dengan satah satu konsdtuennya (KrIdaIak­
sana, 1978:47). Frase InI aebagal berikuI : 
[anak Y8rJ sekolah] 'anak yang sekoWl' 
pukisan 51 mallk] '1lA<1san sf Malik' 
[rumah si lasm~ Druma~iD 
[or8l) ymg moncuij 'or""'f8iig mencuri' 
xdir~] 'cfi rumah' 
[dar! JaI<arta) 	 'darl JaI<arta 
5.2 Tipe-tipe Kalimat dasar 
Tipe-tipe kafimal dasar dapaI diearl dengan melihat gatra-gatra yang 
menjad paduan-paduan kalimat Itu. Gatrs l8Iah satuan sintaksis yang 
bersama fungsinya yang merupakan paduan (Samsurl, 1978:226). GBlra 
itu dapat disebut ~dasarkan kala atau pokok frase yang membeRuJ< gatra 
itu (KridaJaksana, 1982:226).Berdasarkan uralan gatra ini dapatlah 
dirumuskan tipe-tipe kalimat dasar sebagai berikut : 
1) 	Kalimat tipe pertama ini berbentuk gatra bend (GB) satu ditambah gatra 
bends dua. Tlpe ini dapat dirumuskan menjadi GB 1+ Gs2. Angka Arab 
1 dan 2 menuntukkan bahwa gatra-gatra benda itu berbeda bentuknya. 
Contoh kaJimat itu sebagai berikut : 
(1) [sorawa itu kain bolaC'u] 'Celana itu kain belacu' 
v'" " (2) (mfjano itu rTlja kayu] 'Meja itu meja kayu' 
(3) [9Ola9 in4> golaa ormh] 'Gelangnya gelang emas' 
fjase ~awa iW, ~ano itu, 9Q!a,lJ ino termasuk GB 1 sedangkan kain 
botacu, ~~I dan goIOV omh termasuk GB2. 
2) Kalimat tipe kedua berbentuk gatra banda ditambah gatra kerja (GK). 
Tipe kalimat ini dapat dirumuskan menjadi GB + GK. 
Contoh : 
. v 
(1) [porampok tu moancam] 'perampok itu mengancam' 
(2) [amai tu poyij 	 '100 it u pergi' 
(3) [guru moaj~] 	 'Guru mengajar' 
Frase porampo'UY, amai ~ dan guru termasuk GB, sedangkan moan­
cam, poyi, dan moaJa termasuk GK. 
3) 	 Kalimat tipe ketiga berbentuk gal a benda ditambah gatra sifat (GS). Tipe 
Inl dapat dirumuskan menjadl GB + GS. 
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ContOh : 
(1) 	 (ogku lIu slbuk] 'Gu'u Itu slbuk' 
(2) 	 [Of'&f) Itu kayo] 'Orang Itu kava' 
(3) 	 [808K Itu pandal) 'Anak ltu pandai' 
Frase Qf)ku it!J, <!!!l itu, dan anak it..!:! termasuk gatra banda. sedangkan 
~I~I daDl ~ terma;J<Gs. 
4) 	Kallmat tipe keempal lni berbentuk gatra bends dltambah gmra bilangan 
(GBiQ. Tipe lni dirumuskan menjadi OB + GBiI. 
Contoh: 
(1) 	 xanakn~ sopuluh ur?!)l 'Anaknya sepuluh orang' 
(2) 	 [rumahno itu tigo buah] 'Rumahnya tiga buah' 
(3) 	 [bukuno Itu satu buah] 'Bukunya satu buah' 
,.., 	 . - . - .Frase anakno itu" rumahno itu, bukuno itu termasuk gatra benda, 
sedangkan frase sopufuh ur~I t~ buah, aan satu buah termasuk gatra 
bilangan. 
5) 	Kalimat tipe kelima berbentuk gatra benda satu ditambah gatra kerja, 
ditambah gatra benda dua. TIpe ini dapat dirumuskan GB' + GK + GB2. 
Contoh: 
(1) 	 [tuti ya!) cantik Itu m<>!JO"B!l Tuti yang cantik itu 

toluo] , menggoreng telur' 

(2) 	 ramal tuti mamoli radio] 'Ibu Tutl membeli radio' 
(3) 	 [ayah tuti momotO!) gotah) 'Ayah Tuti memotong karat 
Frase tuti ~ cantik, amai ,luti, ~ tutl termasuk gatra benda satu, 
mOfJ<Xt} momoli, dan momoto.!J termasuk gatra kerjapan toluo~ radio, Q2!ah 
lermasuk gatra benda dua. 
6) KaJimat tipe keenam berbentuk gatra benda ditambah gatra depan. Tipe 
ini dapal diru"&uskf,! menjadi GB +GD dan dapat dirumuskan lagi 
menjacfi GB' + + G 2. 
Contoh: 




(2) 	 ~umah tu disampin kantor 'Rumah Itu di samping kantor 
carnat) camat' 
(3) 	 [motor tu kopasl ~alang 'Mobi1ltu ke Pur Pengarlan' 
Frase luIwan-kawan tu, ~ ty. fUQtor tu lermasuk gatra depan, dan 
Sumatra, kartOf' ~I e!!!f 9a1an. terl"{)8lUk gara banda. Kallmat dI 
8tas dSpat dfrumlikail menjadl B ' +D+GEf. 
5.3 ~~puk~ 
DI atas taah dibicarakan tipe-tlpe kaJimat dasar dalam BMROP. lipe­
Upe kallmal ltu maslh mempunyal paduan-paduan tambahan YlMlQ bersifat 
mana suka Unsur·unsur mana suka ialah paduao-paduan yang kadang­
kadang tidak terdapal dalam kalimat. 
Unsur·unsur mana suka Itu jugadapat member/kan pengertian- penger­
lian tambahan pads kalimal lentang berbagal keterangan mengenai lokasi, 
waktu, cara, aspek, dan bahkan sikap pemakal baha.sa terhadap plkiran, 
paristiwa, keadaan, soaI alau perasaan yang dinyetakan oIeh kalimal itu 
(Samsurl, 1978:248). 
Contoh unsur mana suka di dalam kaJimat, dapat dilihat pada kalimat 
berikut ini : 
1) 	 [SOfawaOO tu kain bolaCu] 'Celananya itu kain belacu' 
2) 	 [malO'C10Ci&> iotan] 'Mata cineinnya intan' 
IIr3) 	 [n$tu kayu] 'Meja itu kayu' 
4) 	 [orB!) tu kayo] 'Orang itu kaya' 
5) 	 [anal< tu pandatl 'Anak itu pandai' 
6) 	 [anakno sopuluh] 'Anaknya sepuluh' 
7) 	 [adikflo pandai momaokan dirij 'Adiknya pandai membawakan 
diri' 
8) 	 pno diam di rumah goQar)) 'Oia Iinggal di rumah besar' 
9) 	 [Sopah di~ompakkaniib 1<0 'Sepah dibuangkannya ke 
tanah] 	 tanah' 
10) 	 [dlmakaniiolah sopah tadln] 'Oimakannya sepah tadj' 
Kalimat di etas dapat ditambah dengan unsur mana suka seperti di 
bawah inl : 
(1 ) (a) [sorawano tu rupoOo kain bolocu] 

'Celananya itu rupanya kaln belacu' 

(b) 	 [Sorawaiio tu mU!Jf<ln kain borOC'U] 

'CelanallY.a Itu mli1gkln kaln belacu' 

(c) 	 [SorawariO tu sobaJkrKJ kain bol~u] 

'Celananya Itu sebalknya kain belacu' 
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(2) 	 (a) [maloDfWi~infio rupOOo i~an] 
'Mata clnci,,!},a rupanya Intan' 
(b) 	 [maloc inClnno muOkIf') intan] 

'Mats cincl~a mung!9n lotan' 

(c) 	 (malo DSi~ln sobalkno lotan] 

'Mato einclnya sebalknya Intan' 

., -' (3) 	 (a) [mJja tu rupono kayu) 
D~a Itu rupanya kayu' 
(b) 	 ( a itu mookin kayu) 

'Meja itu mlXlgk/n kayu' 

(e) 	 £mlia itu sobaikno kayu] 

'Maja itu sebaiknya kayu' 

[oren tu rupono kayo) (4) 	 (a) 
..., 
..i 
'Orang Itu rupanya kava' 
(b) 	 loran tu mu!)ki') kayo] 

'Orang itu mu~in kaya' 

(e) (ora!) tu sobaikno kayo] 

'Orang itu sebaiknya kaya' 

(5) 	 (a) [anak tu rupof'io pandaij 
'Anal< itu rupanya pandai' 
(b) 	 [anak tu mu.!)kin pandaij 

Anak itu mungkin pandai' 

(c) 	 [anak tu sobaikry:> pandaij 

'Anal< itu sebaiknya pandai' 

(6) (8) [anakno rupoOo sopuluh] 
'Anakf1Ya rupanya sepuluh' 
(b) 	 [anakno mu!)ki!) sopuluh] 

'Anakf1Ya munQ\'iin sepu/uh' 

(e) 	 [anakrlO sObaikflo sopuluhJ 

'Anaknya sebaiknya sepuluh' 

(7) 	 (a) [00100 rupooo pandai momaokan d irij 
'Adikryva rupanya pandai mambawa diri' 
(b) 	 [adikiio munkin pandal momaokan dirij 
'Adikwa mu~ pandai meffibawakan diri' 
(e) 	 [adikno sobaik pandai momaokan dirij 
'Adiknya sebaiknya pandal membawakan diri' 
(8) 	 (a) [iOO rupoOO dl rumah godB!JJ 
'Oia rupanya di rumsh besar' 
(b) 	 [iiii munkl!) di rumsh god~ 

'Oia mungl<1n dl rumah sr' 

(c) 	 [Ino sobalkno dl rumah godan) 





9) (a) [sopah rupono dlcompakkanno ko tanah) 

's.p.h rupenya <Hcampektcannya ke tarah' 

(b) 	 [sopah munkln dlcompakkanno ko tanah) 
'Sepah mungldn dlcampakkannya ke tanah' 
(e) 	 [sopah sobalkno dlcompakkanno ko tanahl 
'Sepeh seb8lknya dtcampakkannya ke tanah' 
'Sepah sebaiknya dlcampakkan ke tanah' 
(10) 	 (a) [olltl sobab tu dlmakanOolah sopah tadin) 

',9leh sebab itu dimakannyalah sepan tadl' 

(b) 	 Dadi dimakanOoiah sopah tadin) 

'Jadi dimaka:lIlVaiah sepah tadi' 

(c) 	 [dimakan'Oolah kirorio sopah tadimJ 

'Dimakannyalah kiranya sepah tadi' 

5.4 Dasar-dasar Sistem Kaidah 
Untuk menentukan dasar-dasar sistem kaidah kalimat BMRDP marilah 
kita analis.is w~di bawah inl,duo 0I'8[) baradik ya.!) sura!) potl bonsu YB!) 
sura!) mdjo boss. nan mojo bosa dlkn~oIah kawin diam di ruryah ~ 
diam di bilik dalam, nan poti bonsu dlkno oIun kawln diam dianJu!) adikno 
tu. (adi untu!J ditakadi akan tuhan nan koOO tu dal8{)lah sopah dibawo 
~umba!g. baun sopah tu lomak baun"kasturi bau~mantimun bu!)kuk sopah 
jatuhno kootah haribaan poh bonsu. jadi diambikno so~u boboun sopah 
kan diCompakkanOO kotanah. dicompakkan sopah tu diJompuikoo dIk kum­
b8!J tadin diantakan kaharibaan poti bonsu tadin. poti bonsu tadi d~uk 
botonun macam awak kini monokatJah di pintu por8()inan anjuf) tadin. jadi 
sampal Ugo kall, sopah tu dlcompakkanno ko tanah kumban dijopuikno 
luolah dlantano kaharibaan potl bonsu tadln.jadl dlmakan sopah tadin tldak 
bocakap sabatan badanno lal, salngo amiliah no sudah momakan sopah 
tadln (Carita Rakayt, KhaJld, lisan 1983), 
Wacana dl atas dapat kita potong menjadi kaJimal-kallmat sebagai 
berikut : 
oJ 
1) 	 dua orSfJ baradidk / ya!) sur89 poti bonsu II YB!} surSIJ mojo bosa 
'Dua orang beradik yang seorang Putl Bungsu yang seorang Majo Basa' 
2) 	 mq'o boss / sudah kawin 
'Majo Bass sudah kawin' 
3) 	 ina / diam II dirumah godalj1// dibilik dalam 
'Dia tlnggal dI rumah besar di kamar dalam' 
4) 	 potl bonsu / oIun kawin 
'Puti Bungsu belum kawin' 
5) 	 Ina / dlam 1/ dlanJuD 








sopah I dbawo /I kOOlbang 
'Sepah dibawa kLmbang' 

sopah I baull kasttxl 

'SeprWl bau kBstu1' 

sopah I" jatLtt 1/ kaharlbaan poti bonsu 

'Sepah jalLtl ke pengkuan Putl Bungsu' 

sopM I dicompak If kotanah 

'Sepah clic8npakkan ke tanal'l' 

10) pal bonsu / duduk botonun 1/ plntu paO!)inan enjU!) 
'PI1i Bt.ngSU duduk bertElOlMl di pintu peranginan anjung' 
11) sampai tigo ka/i I sopah tu /I di<uxnpekk~ 1/1 kotanah 
'Sampai tigs kali sepah Itu dicampakkanyo ke la'\ah' 
12) diCompakkan / sopah tu 
'Dicampakkan sepah itu' 
I 3) diropuikno I dIk kumbao 1/ tadin 
'Dijemputnya o/eh kumbang tadi' 
14) dimakal / sopah tu 
'Oirnakan sepah itu' 
15) amiliahOO I sudah mornakna / sopah tadin 
'Hamillah dia sesudah memakan sepah tacl' 
Bentuk-bentuk berulang sefing ditemukan daJam BMRDP. Setelah 
diselldlki kallmat leblh lanjut. temyata poIa-poiakallmat berulang lugS ter­
dapat dalam BMROP walaupun tldak segera keflhata~ karena sebenamya 
tertutup oIeh kata yang berbeda-beda (Samsurl, 1978:260). Peruangan Itu 
akan jelas kefihatan bIa uraian struktur kallmat menggunakan tanda-tanda. 
Kalau tanda M untuk modal, SAP untuk aspek, AUX untuk kata benda 
predlkat, C untuk keterangan tempat, dan W untuk keterangan waktu, akan 
dltemukan uraian struktur BMRDP sebagai berikut 







Sekarang GK dipecah menjadi K (GB) dan menambah tanda Neg untuk 
menyangkal. Kallmat nomor 1 sampai dengan nomor 15ci alas dapet diatur 
sebagaI berikllt. 
GB' + GB2 

GB'+ ASP + K 

3) G8+K+T 
4) Ga. N.g+ K 
S) G8+K+ T 
6) Get + K + oe2 
7) Ge' + K+ Gat 
8) aa' HhH a H~ 
9) G8+K+T 
10) a s+K+ T 
11) GSH + G8 + K+ T 
12) K+ G8 
13) K+GO +G8+ W 
14) K + GB + W 
15) K+ ASP +K+GB + W 
Perubahan poIa terdapat dalan kalmat-kalimat. yaltu diambil dart 
wacana dI atas sebagai berlkut : 
1) GS1 + K + GS2 pada (6). (7). (8) 

2) GS + K + .. pada (3). (5). (9). (10) 

Jika kita melonggadcen sedikit kaidah kalimat. yaltu dengan memper­
hitungkan perbedaan kaen8 adanya uns... mana suks, perlAangan Itu 
bertambah. Perbedaannya ditandai dengan memakal klKung sebagal 
berikut. 
1} GB 1 + K + GS2 (T) pada (6). (7). (8) 

2) GS + K + 0 (t) pads (3). (5). (9) . (10) 

3) K +Ge pads (12). (14) 

Uraian struktur kalimat sepertl di alas maslh kaser. Uraian struktur 
kalimat yang halus. misalnya dapat dilihal pada kalimBt ~ tu @too koo­
t~ kaharibaan n2!!~W 
1} GB + K + GO + T 

2} B + PEN + K + Gb + T 














Sekarang kits mencoba menyusun sebuah sistem kaidah dasar dan 
baglan leksikon. Pertama bersifat taktik dan kedua bet'sifat paradigmatik. 
1) 	 [tuti fTlOIJOQ{) toluo] 
Tuti menggoreng te/ur' 
J 
2) 	 [porampok tu moancam) 
'PerBn'lpOl( itu mengancam' 
,;' 
3) 	 [O!Jku tu sodan moaja) 
'GlKu itu sediVlQ mengajar' 
4) 	 [O!)ku tu sibuk] 
'Guru Itu sibuk' 
5) 	 [amal tu Ish poyi koloda~in] 
'100 Itu tetah pergl ke Ie tad!" 
[orB!) ~monanam lagll!)l 
'Orang menanam jagung' 
7) 	 [rokok tu Iah otHh dllso6< kawwtJ 

'Rokok Itu sud8h haI:Jjs dihisap kawan' 

8) 	 [anak tu ~ I8klk] 

'Anak Itu sed8ng saIdt' 

9) 	 POOIah momafu buku tu] 

'Ola sudM membaca buku ttu' 

'0) [kobon tu di t<>pi s~l 

'Kebun itu di tepi sungai' 

, ' ) (100 darl ]8karta] 

'Oia dari Jakarta' 

. 12) [kawan-kawan tu dari sumatra) 
'Kawan-kawan itu dari Sumatra' 
13) [motOf tu payi ko posi pagi-paQil 

'MatOf itu pergi ke Pasir Pengaraian pagI-pagi' 

~ 
14) [rumah tu dokik kantor carnat) 

'Rumah itu dekat kantOf camat' 

15) [adikno main-main dilaman tadin) 

'Adiknva bermaio-main di haIaman too' 

Jelaslah bahwa paduan-paduan wajib pada kalimat itu adalah GB atau 
GK atau dengan GS. Ketlganya Inl diserangkalkan menjadl GPO. Untuk 
sementara dapat dlberl catalan sebagai berikut : 
Kaidah 1 K ...----> GB + GPO 

Kaidah 2 GPO "~"~IDI> GB, GK, GS 

Selain paduan wajib masih ada paduan mana suka seperti ASP, C, T, 
W. Kemudian kita harus ingat bahwa GK dapat dibagi dua yaitu : 
1) yang terdlri atas kerja sa;a; 

2) yang terdiri alaS kata kerja, diikuti oIeh GB. 

0100 kerens Itu, kaidah-kaidah di etas perlu diubah dengan menambah 
paoouan-panduan mana suka sehlngga menjadi : 
Kaidah 1 K "~DJIJI> GB I ASP I GPO (AOV) 

hai~ 2 GPO DJ"~IDI> GB, GK, GS 

Ka/dah 3 AOV ---',',> C, T, W 

Kaldah 4 GK ------> KE (Ga) 






Kaidah di alas dapat dllanjtAkan (tengan : 

B --____> Ban Blnan 






~ I Ban +. 

Sekarang dapatlah klta menemuka"l $ISlam kaldah sintaktlk dengan 
tambahan kaidah kosong ¢ ) yang mEWffatakan slstem kaidah di bawah Inl 
berurutan dengan kaJimat-kaJimat : 
Kaldah-kaldah Gatra 
KaidahO .. K .. 

Kaldah 1 K ------> GB (ASP) GPO (AOV) 

Kaidah 2 GPO ----> GB, GK, GS 

Kaidah 3 ADV ----> C, T, W 

Kaidah 4 GK ----> KE (GB) 

~WW= ~ ~B ~~~~W 	 Wa~ ~g~bkF 
lllanKaidah 7 KE ----> iKE1' I Ban + - B }
KE2/ B + _ Ban 

KE3 / Ban + _ 

KE1 maksUOOya kElfja yang terletak artara benda hidup dan benda mati. 
KE2 maksudnya kerja yang terletak antara benda hidup atau benda mall 
KE3 maksudnya kerja yang terletak antara benda hidup dan selain 
benda hidup atau mati. 
Kaidah-kaidah di atas belum dapat membangkitkan kalimat satu sampai 
lima belas di atas karena slstem kaldah lekslkon belum dikemukakan. 
Kaldah-kaldah lekslkon adalah sebagal berlkut : 
Kaidah 1 San 
------> 	 tuti, ~ampokI orB!] boloda!) i90' kawan­
kawan, aCiklnanKaldah 2 B
------> Kobon, motor, rumah 

Kaidah 3 PEN ------> tu 

" 	 ..;Kaidah 4 KE1 
------> momaco, mM!gl"~D moaja 

Kaidah 5 KE2 ------> moancam 

Kaidsh 6 KE' ------> payl 

.Kaldah 7 ASP ------> Ish, soda!) 

Kaldah 80S ------> sakik, p~rk .J 

Kaidah9C ------> d~I o~Jcomtl< III 

KaJdah lOT ------> dan sumatra, ko posi, kant or camat, 

klloda~} topl sU!Jai, dari jakarta 

Kaldah 11 W ------> pacj-pegl tactin 
Berdasarkan kaidah-kaidah dI mas klta sudah dapal menganalisls 
kallmat 1 sanpei , 5. Kalimat di aI8S akan dlcoba untuk menerapkan dalam 
kaidah Itu. 
KaidahGeUa 
Kaidah Pemillhan Hasil Penerapan Kaldah 
1. Semua GB + ASP + GPO AOV 
2. GK GB + ASP GK + AnV 
3. C GB + ASP + GK + T + W 
4. KE GB + ASP + KE + T + W 
5. B + PEN B + PEN + ASP + KE + T + W 
6. Ban Ban + PEN + ASP + KE + T + W 
7. KE3 Ben + PEN + ASP + KE3 + T + W 
Sistem kaidah di atas dapat ditempatkan pada sebuah penanda gatra 
yang dinyatakan dengan struktur sebagai berikut : 
tuti tu lah payi koloclan tadin 
Kaidah Leksikon 
1 . amai amai + PEN + ASP + KE + T + W 
2. tu amai + tu + ASP + h~ + T + W 
3. ~ amai + tu + ASP + ~ + T + W 
4. koloda!) ~ + tu + ASP + ~Hklrocl~ 
5. tadiO amai + tu + ASP + ~ + kol<:>da!l + tadin 
6. lah ama! + tu + lah + ~. + kol,ocIaQ + tadin 
Oengan memilih kaidah-kaidah gatra yang sarna dapatlah dibangkitkan 
kalimat dl bawah inj : 
a. a. [amai tu lah poyi kolada!) tadin] 
(tlAi tu Ish payl koladaD tadln] 

[O(1<u tu Ish payl koiadaQ tadln] 

[t<awan-kawan tu Ish payl koladaa tadln) 





6.1 Kompo$it Bentuk Makna 
Pada baglan ini tim peneliti membicarakan struktur semantis. Struktur 
merupakan subsistem bahasa yang membicarakan hubungan makna de­
ngan berbagai unsur bahasa dan dlanalisis oleh sernantik (KridaJaksana, 
1982: 1958). 
IBerbicara tentang makna kita berhadapan dengan dua perangkat kom­
posit makna. Menurut Samsuri (1978:2119), perangkat itu adalah sebagai 
berikut : 
1) 	 kumpulansemuaurutanyang bergunadari ujar ataubunyi bahasadaJam 
suatu bahasa alamiah, yang ditandai dengan perangkat A; 
2) kumpulan semua makna atau penyajian semantik yang sempurna dari 
suatu bahasa alamian, yang ditandai dengan perangkat B. 
Untuk mefihat perangkat A dan B dalam BMRDP dapat diperhatikan 
kalimat berikut. 
1) [kawan-kawan tu darl sumatra] 
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BMAOP BM BMK 
7. (UWO, lido) (anka] [uda, tuan) 	 '&bang' 
8. 	 UWO, d0an) [8IJka] (kakak, unI] 'kakak 
perempuan' 
9. [Obuk) [obukJ 	 'rambut' 
10. [malO) [mats) ~F 	'mata'f:l 11. 	 (buIu ali, boIu [sallbOn] 'alis' 
alih, aJih) 
12. [paIupuk) . [kaupak] [paIupuk meto] 	 'pelupuk mala' 
13. [buIu malo) [bulu mats] (buCu malo] 	 'bolu mata' 
14. (ti1i!)U, tali!Ju) [pi!)9Ol. supI!)l (talip] 	 'teUnga' 
15. pgu!Jl Pduag) 	 'hldung'xkN~t16. [pipl (hurum] [pipi] 	 'plpI' 
17. [muluik) [babe) [muluik] 	 'mullA' 
18. {bibl) (biblr] (bibll 	 'biblr' 
19. [gigij ppon] [gI{j) 	 'gigi' 
20. Piyij ~alonanF plyia) 	 '!eher' 
21. Pidah] [dila] Pldah] 	 'Iidah' 
22. [darJu] pnsan] [daguak] 	 'dagu' 
23. [runkun) (aru-aru] (rankunan] 	 'dagu' 
24. (kudu?] [tBfjkuhuk] (kuduok) 	 :tengkuk' 
25. [muko] [muko] [muko) 	 'muka' 
26. (paruik] [paruik) (bakth luko] 	 'bakes luks' 
27. [kopalo) [ulu) [1<apalo] 	 'kepaJa' 
28. (kakq [ptt] [l<akij 	 'kaki' 
29. (bawu] ." [abara] [bahu] 	 'bahu' 
30. [anak, paja) [soak] [anak, pa(8) 	 'anak' 
31. [la!)anJ (l8!}M) [tarJan] 	 'tangan' 
32. (bOOan) [badan) (bedan] 	 'badan' 
33. [siku) (siku] [slku) 	 'siku' 
34. [tul8IJ rusuk] [hoIi rusak) (tulal] rusuk) 	 'tufang rusuk' 
35. [tgPak la!)8nJ Et~tafganF ~t8fgCn] 'tapak tangan' 
.! 36. Darij Da;anl [j8rij . 'jari'
...37. (kuku jati 1 {sisllon] xkukujan~ 	 'kuku ja'i' 
38. (kanan] . [siemun) [kanan) 	 'kanan' 
39. [klda. ki11J (hambiranJ [kids) 	 'kiri' 
40. (pa\voJ Ehalrm~ [pawo) 	 'paha' 
41. putuik) [ulutot) [Iutuik] 	 'lutut' 
42. 	 [buku Ia/i, mato [mats herlpat] [malokakij 'mata kaJd' 
kakij 
43. 	 [tumik) 
44. lxb~ih] 
45, [b9nak utsk) 
46. 	 M9rt~47. 	 [dal 
48. 	 [pofuik] 
49. ~u~SO. 	 l~]
51 . 	 (r ) 
52. (bay:1bay891
53. 	 [polak 
54. 	 [lJ!J9th, burU91 
55. 	 (kopal(] 
56. 	 [toluo] 
57. 	 Pkuo] 
58. 	 [sar8fJ1 
59. 	 [kuCi!)] 
60. 	 (anpan] 
61. 	 Pk8ll] 
62. 	 [ula) 
63. 	 (bofuik] 
... 
64. 	 [caein] 
65. 	 (kutu] 
66. 	 (kobau) 
67. 	 lLarywl
68. 	 (namOk) 
69 . 	 (buayu(o)] 
70. 	 Cayam} 
71 . 	 boruk) 
72. 	 [monkatak] 
73. 	 [ anai-anall 
74. 	 [tulak, kondiak, 
babi] 
75. 	 [sunuan] 
76. 	 [rimau] 




































lutsl<, barJ8kJ 'otak' 
DMtUSlj 'jantung' 
[dacah) 'clalah' 
[parulk, poroik) 'perut' 
[tul891v 'tulang' 
[kullk jantk] 'kulit' 
(rabu] 'peru-paru' 
'bayangan' xbay~bayanl(pe(q) uh] 'keringat' 



















[kandiak, babi] 'babi' 
(kandiak] 'beruang' 
[minatan babiat] [arlmau] 'harimau' 
[Joba] pabah] '!ebah' 
78. 	 [lalawah, Iabah- [rambalj- pawah] 'Isba- laba' 
labah] ramba!ll 
79. 	 [lipan, saposan] Plpan] [sipasan] 'lipan' 
80. 	 [kalo) [hala] {kalo] 'kala' 
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8 1. [Iffllpopah , [saba-sabaJ [ramo-ramo] 'rama-rama' 
ramu-ramu] 
82. [somulk] [samulk) 'senlUt' xpor~F
83. x~fk] [m · k] [manelak) 'tlkus' 
84. [SIDOI [slga) (s!oo] 'slnga' 
85. [rumpun, bat891 [rumpun] lbetaoJ 'pohon' 
86. [daun] 'daun'x~ xbu~81. [ ] [s ) [Cecak] 'cecak' 
88. [durq [cturq [durq 'durl' 
89. £bu!)u(o)] [buoa) 'bunge' 
90. [Iawak] pampak) tz~u] 'kullt pohon' 
91. [bush] [bush] [bush] 'bush' 
92 . . [urtk, aka] [ndor) [lIf,t(, aka) 'akar' 
93. [rumpulk] [duhLi1 [rumpulk) 'rumput' 
94. [tanah] ~uno] Itanah) 'tanah' 
95. [batu) [batu] [batu] 'batu' 
96. (kosiak] [horsik] [kaslak) 'pasir' 
91. x~Idobo] [dobu] 'debu' [kf ak]
98. [njan] [udan] [uj n] 'hujan' 
99. ~nuI undo] [halibotanan] [bulon gindo] 'pelangi' 
100. [rona] [woroan] [rone] 'warna' 
101, [awan) [om bun] [awan] 'awan' 
1 02. PB!J!k] P8!)it] Panik] 'Iangit' 
103. [kiltkJ xhi~abl [kiftk] 'kila' 
1 04. [su!)8Il [bats!) aij 'sungai' lW~faa?]1OS. pumpuo) [Iumpua] 'lumpur' 
106. [danauJ [b<>nCa) [danau] 'danau' 
107. (pantal) [pantal] [parnaij 'pantai' 
1 08. [kabuikJ [kabut] [kabuik] 'kabul' 
109. xg~] [gurlOrJ) [gunU8f)] 'gunung' 
110. [mato , arij [mataharij [mato?ari] 'rnatahari' 
111. [bulan] [bulan) [butan] 'bulan' 
112. (bint8lJ) (bintan] (bintalJ1 'binlan' 
113. [arj'll [a10g0] [arjn] 'arvn' 
114. [gun.,] [gurtur] xgtu~] 'gtrt.... 
115. (daIam] (baniir] ~ir] 'lafr' 
116. (ap!) [aptl [apI) 'api' 
117. (asok] [timus] [asokJ 'asap' 
118. [ahu] [abu] [abu] 'abu' 












































131, Ebof~hF (dahonan) (barth) 'berss' 
132. [nasij [udahan] [re;JJ 'nasI' 
133. (kapau] (hapur) [kapua] 'kapur' 
























142. (kaCarJ gore91 
143. [sayuo1 
144. (tabu) 











































151. [dindialJ) [dlndl!lJ [dlndi8l)l 'dindlng' 
152. {pIndu] (pIntu) [pntu] 'plotu' 
153. (talij (talij [talij 'tall' 




[kain) ~ [rotan) [kaln] 'rotan' 'kaln' 
157. Esoflmu~F [uIos) [sallmuik] 'eel/mut' 
158. [kasuo] [tllam) [hasur] [kasua) 
57 

159, (pora1u] (par?U) [para?u] 'parahu' 
160, [sikt k) (slktk, surij xslkD~kg 'slsl,' 
161. [kawanJ (dotjan) [kawan, kantg 'kawan' 
162. [kap3h] [hapas] [kapah) 'kapes' 
163. pantaij pantai] pantai] 'Iantal' 
164. [fika] Camak] mapi~] 'tikar' 
165. ~k] Oa?ik] [panjalk] 'jamur' 
166, [slu ~ndaluF [Iau] 'slu' 
167. [nipah] [n/pah] [n/pah] 'nlpah' 
, 68. [rakik] [rahit) (rBklk] 'cincln' 
, 69. [clneln] ~intln] [l!tnc5'tn] 'cincln' 
170. Padarj) [hubs] [Iadar)J 'Iadang' 
171, (sawah] (saba] [sawah) 'sawah' 
172, [sof<in] (sof<ln] [pisau] 'pissu' 
173. (kapak] (kapak] (kapak, ball')J 'kapak' 
174. [pisau] [sandlin] Padl8l)1 'parang' 
175. [taun] [taun] [taun] 'tahun' 
176. Epot~ ~pot~F 'sore' 
1n. (kalomau, sri pcogot) 'besok' =1Isuk] 
178, [sarlpotCl91 [pataryn} [kapotan] 'kemarin' 
179. [dulk] [hapan] (pitih] 'uang' 
lBO. [bIak] p.apak] (basah, babiak] 'basah' 
181. [kori8!J] [hori ] (karian] 'kering' 
182. [penth] [milJ [paneh, B!J tk] 'panas' 
183. [bar ik] [dogdig] [barak] 'ber81' 
184. (tul)kek] (tu9'<ot] [bJDktk] 'tungkat' 
185. [putiah] [habontar) [putiah] 'putlh' 
, 86. [sirah, marah] [oarera] [shah] 'mersh' 
187. (kulian] [nagorsl!)1 . 'kunlng' (k71 88. posurj) (Ioslll)1 'lesung' 
189. PiSu] (habiru1 ~jt] 'hijau' 
190. (Ioc!.ah, koto] [kotor] xk~uah] 'kotor' 
191. [tsf8m] (tajom] (tajam) 'tajam' 
192. [tLrTlpUO) [namuntuf] [maj8m] 'tajam' 
193. [tobs] [nahapaI] [tabe] 'tebal' 
194. [n(t)lplh] [ninlpis} [mipih] 'tlpls' 
BMRDP BM BMK 
.A 
195. 	(satu] [sada) [smu, cl f:k] 'satu' 
196. [duo) [dual [duo) 'dua' 
197'1tigo) ~oLuF [tlgo) 'ttga' 
198. 	 ompak) [opat) [ampef<) 'empaa' 
199. 	(timuJ pima] Pimo] 'lima' 
200. 	[onam] (ooom) [onam) 'enanl' 
201 . 	[tu(uh] [pitu) [tujUah} 'tujuh' 
202. 	papan) papan] papan) 'dalapan' 
203. 	 [sopuluh] [saputu) [sapulu] 'sepuluh' 
204. 	 [aku) law] [aden, ambo] 'saya' 
205. 	 [il1o} [la] poo] 'dia' 
206. 	 [karTlll [kamij [kamq 'kam!' 
207. 	 [pokan] Epok~nF (pakan] 'pasa" 
208. 	 (Itmpa] [hokan] [pu,Dkan] 'Iempar' 
209. 	[kurusij [kursij [kurisij 'kursi' 
210. 	[buruk) [naiad] [buruak] 'buruk' 
211. 	[tlok) [najag'aa] xr~akN 'cantik' 
212. 	 [parigil [sumur] [sumua1 'sumur' 
213. 	[pintu sonik] [kaJihan) [pintu] 'Iendela' 
214. 	 [komano] [tu dia] [kama] 'kemana' 
215. 	 [siapo] psa) [sla] 'slapa' . 
216. 	 [borapo] (baraal 'berapa'xp~217. 	[b'bua. [m 31<] [maructk] 'bercal<ap' 
b£al<ap] 
218. xmi~akF (millak] [mlnak] 'minyak' 
21 {korotthJ ~orotah] [karata>t1] 'kertas' 
220. 	E~uo] xc~ur] [pankua] 'cankul' 
221 . 	 ( a] [mt a1 [mtla] 'meja' 
222. 	[Iomarij [Iii'ffiarij [kJrnarij 'almarl' 
223. 	(f&nban] [harr3m mit!9] [kakuih) 'kakus' 
224. 	 [iko] [ou] Pko] 'ini' 
225. 	[disikoj [di sion] rdisik01 'di sinl' 
226. 	 [dinaon] [di sadunJ [dislnan] 'si sana' 
227. 	 [kantuo] (kantor] [kantua) 'kantor' 
228. 	 [sanik, kOCik] pamotJ [kHtk] 'keel!' 
229. 	 [god8O] (magod8.!)1 [gadaIJ] 'besar ' 
230. 	 [kopij [kopl) [ keptl 'kapi' I 
231 . 	 (boto) [boto] [boto] 'botoL 












Ekua~(pan I . xkuaL~[pan n] 
'kta' 
'prd 
















242. [gigl] lipan) (glgij 'gigl' 
243. [barona]J [marle.!)B) . (barona!Jl 'berenang' 
244. (mota!] ~tah] xrri~uris] [manuriah] 'menyadap 
karet' 
















[t '5]xg~a.I9N xmana~ihg xbagili~ 'menangis' 'befbaring' 
Berdasarkan pefbandingan kosa kala diatas dapatlah dilihat persa­
maan dan peJbedaan BMRDP, BM. dan BMk. Persamaan dan perbedaan 
itu akan membantu kita melihat pengaruh bahasa itu secara timbal balik. 
Bahasa Melayu Risu DiaJek Pasir Pengairan. Bahasa Mandai ling , dan 
Bahasa Mlnangkabau adalah bahasa yang serumpun, tetapi bahasa­
bahasa itu sudah berpisah sejak darl bahasa purbanya. Bahasa yang 
berpsan Itu bef'kembang menurut situasi dan kendisl penutur can tempat 
bahasa itu. Walaupun demikian, bahasa itu tentulah mempunya/ per­
samaan, kemlrlpan. dan perbedaan karena bahasa itu seasaJ dan berkem­
bang meourut situasl masing-masing. 
Untuk melihal kesamaan, kemi(ipan, dan perbedaan bahasa-bahasa 
itu, dipakal kosa kata bahasa Melayu Riau sebagai acuan. Pertimbangan 
mengambll bahasa Itu sebagai acuan berdasarkan bahwa bahasa itu sudah 
dlblnaoleh RajaAll Hajl dan sudah rnerupakan bahasa standar pada waktu 
itu (Hamldy', 1983:49--50) . Kesa kata bahasa itu terlamplr. 
Dengan meflhal kosa kata bahasa Melayu Riau ' dapatlah diketahui 
kesa kata Bahasa Melayu Riau Dlalek Pasir PengaraJan yang persis sama, 
mirip, dan berbeda dengan kesa kata bahasa Melayu Riau. Kosa kata yang 
sama Itu dUihat pula pada kosa kata bahasa Mandailing atau bahasa 
Minangkabau. Jika kosa kata yang sama Itu tidak terdapat daJam bahasa 
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Melayu Alau, sedangkan dalam bahasa Mandalllng dan bahasa 
Minangkabau dttamukan, maka kosa kata Itu men.~an pengaruh darl 
bahfma Mandal/lng &leu bahasa Mlnangkabau. 
Untuk mel/hat pengaruh bahasa YEWlQ satu dengan bahasa yang lain, 
dapat dlllhBf pads label d bawah Int 
TASEL 3 
KOSA KATA BMAOP DAN BM SEATA BMk 




Sarna Mirlp Berbeda 
F % F % F % 
58 23,3 72 28,7 120 48 






Kosa kala yang mirip daJam tabel cI atas disebabkan o/eh bahasa yang 
sessa! (cognate) karens BMRDP, BM, dan BMk sarna-sarna termasuk 
rumpun bah~ Austronesia Kosa kata yang sarna mungkin berasal dari 
bahasa fv\elayu Alau dan mungkin juga berasal dari BM alau BMk. Jika kosa 
kata BMRDP itu sarna dengan bahasa Me/ayu Riau, dikatakan kosa kata 
itu kosa kafB BMRDP. Jika kosa kala itu merupakan kosa kata yang hanya 
terdapat pads 8M datau BMk, dikatakan bahwa kosa 8M atau BMk mem­
pengaruhi BMADP. Bahasa Matayu Riau yang dipakal sebagai acuctl 
adalah bahasa Me/ayu Riau Penyengat karena bahasa Itu tatah diblna oleh 
Raja Ali Hajl sehingga bahasa itu dapat dikatakar) bahasa yang standar. 
Kosa kata BMADP yang sarna dengan BM itu merupakan kosa kata yang 
sama dengan BMk mau bahasa Melayu Aiau. Jadi, hal in/ juga disebabkan 
0100 bahasa seasa! (cognate). Untuk melihat pengaruh BM atau BMk pada 




PEAINCIAN KOSA KATA BMROP 

DAlAM 250 KATA 

I 
" Kosa Kata yang Terdapat dalam Kosa Kata BMROP 
I BMRDP F % 
Bahasa Melayu Rlau 190 76 
BM 0 0 
BMk 60 24 
1 
Berdasarkan tabeI di atas kelihalan bahwa kosa kata BMROP terdiri 
atas 76% bahasa MeIayu Riau. 0% BM. 24% BMk. Oengan demiklan 
jefaslah bahwa kosa kaa BMRDP dapat pengarlA'l dari BMk. 
7.2 PengarlA'l TtmtJJf Balik UnstX Morfologls 
lim peneliti pada bagian ini langsung membicarakan pengarlA'l timba! 
balik unsur fnorfologis. sedangkan unsur struktur fonoIogis dan slntaksis 
tidak dibicarakan karens pengarlA'l unsur struktur itu lebih balk o!leliti sec&l'a 
tersendiri. Pengaruh oosur morfologis yang ditemukan hanyaJah pads 
penggunaan morfem terikal {mol dan {PO}. 
Morfem terikal {mol dan {PO} yang merupakan mortem terikat BMROP 
di daerah yang penutll'nya terdiri da.ri suku Melayu temyata lebih banyak 
ditemukan dart morfem terika {mal, dan {pB}. 
Mormen terlka {rna} dan {pa} merupel<an morfem terikat yang terdapal 
daJam BM. Haiini kelihatan jelas pada BM di Oesa $ Ufau Goding. Oi desa 
tersebut penduduknya tardirl ata9 suku Melayu dan suku Mandai/ing. Hal 
inl IklA mempengaruhl stnA<tll' bahasa Metayu. Supsya hal inl lebih jelas. 
penjef8S8MVa dapat dilihat pada tabel S. 
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TABEL 5 
MORFEM TERIKAT {MO} 
, 
• .... ' -,-' 
MOf'fem Terikat 
Bahasa mo rna Jumlah 
F % F % F % 
Melayu di Rambah Hilir 
Mefayu di Rambah Tengah Ut8f8 
Melayu di Surau Gading 

























Tabel di atas menjefaskan kepada kita bahwa di daerah Rambah Hllir 
yang penduduknya semuanys suku Melayu ternyata mortem terikat 
digunakan mortem {mo} 100%. Oi daerah Rambah Teogah Utara yang 
penduduknya jugs terdiri alas suku Mefayu ternyals 90% morfem terikat 
{mol dan 10% mooern terikat {mal. Mortem terikat {rna} inl mefUpakan 
pengaruh struktur moriologis BM pada bahasa Melayu karenamorlem {rna} 
ditemukan 1()()O,{, di daerah MandaiJing. ~ 
TABEL6. 
MORFEM TERIKAT {po} 
,~ 
Keterangan 
Mortem Terikat " 
{po} {pal JUMLAH 
F % F % F % 
Bahasa Melayu di Rambah 
Hilir 
Bahasa Melayu di Rambah 
Tengah Utara 
Bahasa Melayu di Surau 
Gading 



























Tabel 6 di alas menjelaskan kepada kita bahwa dI Rambah Hilir yang 
penduduknya tardiri darI suku Melayu teryata mempunyfi mortem terlkat 
{po} 100%. Tabel dI etas juga memperlihatkan kepada kita bahwa dl 
Rambah Tengah Utara yang penduduknya tardifi alas suku Melayu Juga 
ternyata memilikl mortem terikat {po} 80%. sedangkan mortem terikat {pal 
20%. Morfem terlkat {pal merupakan pengaruh struktur mortologis 8M pads 
behasa Melayu kerens mortem terikat {mal ditemui 100% delam 8M. 
BAB VIII 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Setetah struktur BMRDP diuraikan sampailah kita pada kesimpulan dan 
saran. 
8.1 Kesimpulan 
Bunyi-bunyi dalam BMRDP terdiri atas vokoid dan k~oid. Vokoid 
meliputi a, t .. ~I iI~ 0, u. Kontaid terdiri dari p, b, t, d, k, g, C, j, Z, s, y, w, m, 
t/ ?n, r, I,n,!), .. 
Fonem-fonem BMRDP terdiri dari vokal dan konsonan. Vokal meliputi 
la, I. d. 0, u/./t.:>l merupakan aIomorf fonem fa. 0/. Konsonan terdiri etas Ib, 
P. t, d. k, g. c: j~ r. I, n. 9, h, m, s, w, y, 2/.171 merupakan a!omorf darl/k/. 
Morfem dalam BMRDP terdlri alas morfem terikat dan morfem bebas. 
Mortem terikat meliputi {mo-, 00., po-, to-, ko-, -kan, -I}. Morfem bebas 
contohnya {oren, uwak. mato, pIpI, ama!, lidah, muko}. Afiksasi dalam 
BMRDP terdirl darl awalan. slslpan, dan akhiran. Awalan terdiri dari ImoNI, 
IbOl, Idi/./poN/, /lo/, Iko/. Slslpan tardirl darl/l/ dan Ir/. Akhlran terdiri dari 1­













BMRDP mengenai konfiks. Konfiks terdiri dari Iko- ... ·an, poN· .. ..an. 
bo· ... ·an/. 
Struktur reduplikasi terdiri dari: 
reduplikasi morfologis 

Contoh : [kontuo] --..-..> 
 [kontuo-kontuo] 
..•....>[pohon] 	 [pohon·pohon] 
reduplikasi konsekutif 

Contoh : xso~k] .......> 
 xrTlM9°~· 
nobak] 
xt~eiak] ..•....> x~~fiak·t~riak] 
reduplikasi antisipasi 

Contoh : [pukul] .......> 
 [pukul·mdmukul] 
[dora!) J .......> [doro') . 
mencforo~ ) 
Proses morfofonemik dalam BMRDP sebagai berikut : 






INI [m] bila diikuti oleh Ib/,/pl 
[0] bila diikuti oleh lsi 
[n] bila diikuti oleh Irj,/k/
[n] bila diikuti oleh N,/cl
fjfJ bila diikuti oleh 1a!,lrl 






INI 	 [m] bila diikuti oleh Ip/, Ibi 

[fil] bila diikuti oIeh lsi 

[n] bila diikuti oleh Ik/, Irj 
bila diikuti oleh N, lei ~ bila diikuti oleh /r/, III 
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Tipe-tipe kalirnat dasar BMRDP sebagai l>erikut : 
1} . GB l + GB2 
Contoh: (1 ) s<xawa tu kain boIocu 
(2) gola9 'ioo' galah Qnuh 
2) GB + GK '" 
Contoh: (1) ' amai poyl 
(2) porampok tu moancam 
3) GB+GS 
Contoh: (1) ory<u tu sibuk 
(2) or an tu kayo 
4) GB + GBil 
Contoh : (1) anakno sopuluh 
5) 
(2) 
GB1+ GK + GB2 
rumahptigo 
Contoh : (1) tuti monoran toluo 
6) GB1+ 0 + GB2 
(2) amai momoli radio 
Contoh: (1) kawan-kawan tu dari sumatra 
(2) motor tu koposi pary:uaian 
Tipe kalimat dasar masih mempunyai paduan-paduan tambahan, 
Paduan-paduan tambahan itu bersifat mana suka. 
Contoh: (1) mato cincinno intan 
(2) meja tu kayo 
Kalimat di atas dapat ditambah dengan unsur mana suka sebagai 
be ikut : 
Contoh: (1) matR cincinno munkin intan 
(2) I meja tu rupono kayu 
Struktur kalimat BMRDP sebagai berikut : 
i 67 GB (M) (ASP) (AUX) ~~ ~ECF (T) rNl 
GBil 
GPO 
Kaidah struktur kalimat eli atas masih kasar. Hal ini masih dapat 
dieprluas lagi menjadi: 
Kaidaho .. K .. 

Kaidah 1 K ---------> GB (ASP) GPO (AOV) 

Kaidah2 GPO ------ ---> GB,GK,GS 

Kaidah 3 AOV ---------> C,T,W 

Kaidah 4 GK ---------> KE(GB) 

Kaidah 5GB ---- -----> BB (Kl (PEN) 

Ban Bi'nanKaidah 6 B ---------> 
KE' /B8n + _BinanKaidah 7 KE ---------> 

KE2 /B + _B8n 

h~ /B8n 
+ - + 
Kalimat-kalimat BMROP struktur semantiknya mengandung perangkat 
A dan perangkat B. Perangkat A merupakan kumpulan semua urutan yang 
sempurna dari ujar atau bunyi bahasa dalam suatu bahasa alamiah. 
Perangkat B merupakan kumpulan semua makna atau penyajian semantik 
yang sempurna dari suatu bahasa alamiah. 
BMROP men genal makna denotatif dan makna konotatif 
Contoh: 
1) 	 Kata tintah makna denotatifnya adalah binatang sebagai pacat, 
hidup di air dan suka menghisap darah. Makna konotatifnya, misaJ­
nya, 'lintah darat' adatah orang yang memeras orang lain untuk 
pribadinya. 
2) 	 Kata buaya makna denotatifnya adalah sebagai binatang 
merangkak (reptil) yang bertubuh dan befekor panjang serta berkulit 
keras. Makna konotatifnya misalnya pada kelompok kata ayi mato 
buayo artinya air mata yang dikeluarkan untuk menipu orang lain. 
Selain itu BMRDP juga mengenal kata-kata pantang. Contohnya : 
rim~u I gaja~ dan babi 
Kosa kata BMROP ada yang sama, mirip, berbeda dengan BM dan 
BMk. Jadi, jelastah bahwa bahasa itu saling berpengaruh. Pengaruh itu 
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tidaklah ter lalu barJyak. Pengaruh yang jelas terdapat pada kosa kata. Kosa 
kata yang mempengaruhi BMRDP lalah kosa BMk. Hal itu dapat diketahui 
melalui 250 kata yang dibandingkan. Dari 250 kata itu ternyata 60 kata SMk 
terdapat dalam BMRDP. sedangkan kosa kata BM tidal< ditemukan. 
Dari ullsur morfologis juga ditemui pengaruh mortem BM dalam 
BMRDP. Morfemyang masuk kedalam bahasa Melayu adalahmor1em {ma} 
dan {pal. tetapi tidak banyak. Hal ini Jelas dengan membandingkan mortem 
terikat {mol dan {po} dengan mor1em {rna} dan {pal. Hal itu membuktikan 
bahwa {mol dan {po} banyak terdapat dalam BM. Mortem terikat {ma} dan 
{pal juga terdapat dalam BMRDP tetapi sedikit. 
Ditinjau dari segi kosa kata dan unsur mor1ologis ternyatalah bahwa 
BMRDP mendapat pengaruh dari BMk dan BM. Dengan demikian terbuk­
tilah hipotesis 1 . 2 dan 3 yang be(bunyi sebagai berikut : 
1) Oleh karena penutur BMRDP sering berkomunikasi dengan 
penutur BM, struktur BMRDP akan dipengaruhi oleh BM. 
2) Oleh karena tempat tinggal penutur BMRDP berdekatan dengan 
penutur BM, struktur bahasa itu akan saling berpengaruh. 
3) Oleh karena geografis Kecamatan Rambah berdekatan dengan 
Sumatera Barat, BMk ikut mempengaruhi BMRDP. 
8.2 Saran 
Uraian di atas menunjukkan bahwa antara BMRDP dan BMk ternyata 
bafJyak kemiripan dan ·kesamaannya. Oleh karena itu, perlulah dilanjutkan 
penelitian mengenai bahasa Melayu Riau dan BMk. Hal itu di sebabkan oleh 
kemiripan dan kesamaan itu mengandung pertanyaan, yaitu apakah 
BMRDP atau BMk dialek Melayu. 
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Nama desa tempm pengumpulan data : 
Keterangan tentang Informasl : 
Nama Iski-Iald perempuan 
Umur : ...........................tahun 
Tempel Iahlr . . ...... .......................................................................... .. 
Pendidikan ....... ... ..... .. .................................. .. .. ............ ....... .. ...... .. 
Pernah tinggal di luar desa ini? ya tidal<. Kalau ya. dimana ? ... .... . 
mula! .......... sarnpal .. .... .. 
Kawin ya befum 
Bahasa lain yang dikuasai dengan balk : ............... ............................... 
Pekerjaan : ...... .. ... .. .............. ..... di mana? ............... ......... . 
Kedudukan dalam masyarakal : bi~saia .. ...............agak lebih darl 
kebanyakan 
Sepanjang pengetahuan BapaWlbu berapa bahasa yang ada di 
Kecarnalan irj? ... ...... ..... .. .... ....... ...... buah 
Bahasa spa yang dipakai masyarakat di sini? 
Sebutan wilayah bahasa itu (bagian D 
a. .... ....... ......... .. ... ... ................ b ..................................... .............. .. 

c. ........ ... ..... .. .. .................... .... . d ................ ..... .............................. .. 
Berapa orang penutur bahasa itu? ....... orang 
Adakah k8f)'B lulis yang ditulis dengan bahasa itu? 
ada tidak ada 
Kalau ada sebutkan karya lulis itu 
a. .... .. ....... ................ ................ b .................................................... .. 

c. .. .............. ................. .. .. ......... d ......... ........ .............................. ..... .. 

Kapan saja bahasa itu dipakai 
a. .... ...... ... ..... ..... .. ... ... ... ......... b ............. ......... ....... ....... ........ ...... .. ·· 

c. .. .... ... ... ...... .... ........... ............ d .............. ..... ... .. .. .. .... ........... ....... ·.. · 







r. Kalau ada bahasa itu dipaksi dalam upacars, sebutkan upacara Itu 
s. ................................. ...... .. .. b ............................... ... .. •.... ... ....... ... 

c. ..................... ... ... ... ... ........... d .... ........ ... ......... ... ......... ........ ......... . 

s. Catatalpenilalan seears umum mengenai informasi : 
s. Darter l eksikal spa dalam bahaSs informasl 
1. orang 35. telapak tangan 
2. suami 36. jarl 
3. isleri 37. kuku jari 
4. punggung 38. kanan 
5. ibu 39. kin 
6. nenek 40. depan 
7. f)bang 41 . paha 
8. kakak perempuan 42. lutut 
9. rambut 43. mata kakl 
10. mala 44. jarl kakl 
11. alis 45. tumit 
12. pelupuk mata 46. betis 
13. bufu mata 47. otal< 
14. telinga 48. jantung 
15. hidung 49. hati 
16. plpi SO. perut 
17. mufut 51. darah 
18. bibir 52. tulang 

N~. gigi 53. kufit 

20. leher 54. pembuluh darah 
2 1. lidah 55. paru-peru 
22. dagu 56. bayangan 
23. kerongkongan 57. keringat 
24. tengkuk 58. air mata 
25. muka 59. burung 
26. bekas luka 60. bulu burung 
27. kepala 61. sayap 
28. kakl 62. ekor 
29. bahu 63. tetur 
30. anal< 64. sarang 
31. tangan 65. kucing 
32. badan 66. anjing 
33. siku 67. ikan 
34. tulang rusuk 68. ular 
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69. belut 111. soogal 
70. caclng 112. IlmptM' 
71. kutu 113. danau 
72. kerbau 114. lautan samudera 
73. IBIat 115. pantal 
74. nyamuk 116. k~ 
75. buaya 117. gU'lUng 
76. &yam 118. mataharl 
77. kera 119. bulan 
78. kaal< 120. binatang 









82. harlmau 124. air 
83. lebah 125. Bpi 
84. Isba-laba 126. asap 
85. lipan 127. abu 
86. kala 128. kelapa 
87. kupu-kupu 129. pohon kelapa 
88. semlt 130. pisang 

















94. dun 136. JBTlbu 
95. biji/benih 137. Jeruk 









99. akar 141. nasA 
100. rumput 142. nasi ketan 





























109. langIt 151. Jahe 
110. kllat 152. obErt 
153. kaCang tanah 
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154. kacang panjang 196. parang 
155. sayur 197. sarung pisau 
156. tabu 198. sore 
157. ubt ja/ar 199. jala 
158. garam 200. tombak 
159. sagu 201. pancing 
160. terung 202. bahasa 
161 . desalkampung 203. malam 
162. rumah 204. h8li 
163. rumahobat 205. tahun 
164. atap 206. abad 
165. dinding 207. h8li in! 
166. pintu 208. besok 
167. tall 209. kemarin 
168. tangga 110. uang 
169. bambu 211. musim hujan 
170. rotan 212. basah 
171. kain 213. kering 
172. selimut 214. panas 
173. bantal 215. dingin 
174. kasur 216. berBl 









178. dayung sampan 220. pendek 
179. orang 221. hitam 
180. sisir 222. putih 
181. kawan 223. marsh 
182. kapas 224. kuning 
183. lantai 225. hijau 
184. sendok 226. bersih 
185. tikar 227. kotor 
186. lesung 228. ta;am 
187. ulu 229. tumpul 
188. jarum 230. tebal 
189. nipah 231. tipis 
190. rakit 232. satu 
191. cineln 233. dua 
192. ladang 234. tiga 
193. sawah 235. empat 
194 . plsau 236. lima 
195. kapak 237. enam 
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238. tuJuh 271. kakus 
239. delapan 272. ini 
240. sembUan 273. di sini 
241. seputuh 274. dis81\8 
242. sava 275. befkelahi 
276. merokok243. dis 
244. m8Jeka 2n. kantor 
245. kaml 278. keeil 
246. pasar 279. besar 
247. befenang 280. kopi 
248. menyadap kare! 281. kedondong 
249. kelapa sawit 282. botol 
250. lemper 283. f~ 
251 . kemudian 284. terbang 
252. kursl 285. jatuh 
253. semus 286. berbar ing 
254. buruk 287. menangis 
255. cantik 288. belajar 
256. tumpul 289. kuali 
257. sumur 290. periuk 
258. jendela 291. panci 
259. kemana 292. sendok 
260. siapa 293. tari 
261. befapa 294. disitu 
262. bercakap 295. anggrek 
263. minyak 296. daku 
264. kertas 297. kakap 
265. cankul 298. buih 
266. mejs' 299. gigit 
267. udang 300. sabun 
268. lemari 
269. fuangtamu 
270. wang muka 
b. Morfologi/Sintaksis 
Awalanme 
1. Says mengirim surat kepada ibu. 
2. Says mencangkul sawah. 
3. f<am menyadap karat 
4 Kami mengaillkan d l sungaJ 
5 . Adik mencuci baju 
Awala1 ber 
1. Adlk ber1arl-al dI halaman. 
2. Ayah bafjualan dI pasar. 
3. Amin bertemu dengan all. 
4. Orang Itu bertlnju. 
5. Anak-anak Itu berkefahi 
Awalan dl 
1 . AIling dipuklA adlk 
2. Adik dimarahi ayah 
3. Nasi dimakan adik. 
4. Kucing dilempar uk deng8n batu 
5 . Omng Itu dlterkan harimau 
Awalan ter 
1 . Saya terjaluh kemarin 
2. 100 terkejut mendengar barita itu. 
3. Pintu /tu tertutup rapat 
4. Tikar itu terhampar di haIainan 
5. 100 termenung memikirkan ~ib anaknya 
Sintaksls 
1 . Keburukan perangainya nyata-senyata-nyalanya sekarang 
2. Orang itu menggunakan kekayaamya dengan sebaik-baiknya 
3. Saya tidal< dapat melupakan kebaikan hatlnya 
4. Dis sefalu mengalami keseogsaraan 
5. Orang itu menderita karet18 kekejaman anaknya 
Bebefapa buah kata ulang dan kata majemuk 
anak isteri sakit-sakit 
rumah sakit panjang-panjang 
kampung-haJaman besar mulut 




4. berlarl-Iarl1. berJalan 
5. bertlnJu2. bertemu 
6 . berkejar-kejar 3. berterlak 
n 

7. berusaha 48. menambahkan 
8 . befbeianJa 49. meojanjikan 
9 . befjanjl 50. membuang 1<1< n 
10 . befgurau 51. memainkan 
11 . mencarl 52. dlajerl 
12. meoulls 53. ditanami 
13. memukul 54. dicurigaJ 
14. meoembak 55. dimerahi 
15. melihal 56. terkejut 
16. meraba 57. terbawa 
17. mellhat 58. terambll 
18. menyaring 59 . terdidik 
19. menggali 60. kedua 
20. meoyangkut 61. ketiga
21 . dilempar 62. keempat 
22. dipukul 63. kelima 
23. ditembak 64. keenam 
24. diburu 65. kehormatan 
25. diusir 66. kelaJaian 
26. dicari 67. kesetlaan 
27. dimakan 68. kemarahan 
28. dimasak 69. semalam 
29. d~·c.ampur 70. sehari 
30. digulai 71 . sebulan 
31 . memutar 72. setahun 
32. membuang 73. harlan 
33. membantu 74. bulanan 
34. pencuri 75. mingguan 
35. pendatang 76. makanan 
36. pemarah 77. datangi 
37. pemborong 78. garami 
38. penangkap 79. kotori 
39. pendukung 80. duduki 
40. penjahat 81. sebuah 
41 . pencopet 82. kelihatan 
42. penoIong 83. kepayahan 
43. pendatang 84. kepanasan 
44. pemukul 85. persahabatan 
45. penyerang 86. perhitungan 
46. pemurah 87. perdamaian 
47. mencarlkan 88. berdatangan 
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89. bermunculan 102. orang-orangsn 
90. bertanglsan 103. cepat-cepat 
91. sejauh-Jauhnya 104. keadBan 
92. sepandai-pandainya 1OS. berpukul-pukulan 
93. serajin-rajlnnya 108. berbaias-baJasan 
94. rumah-rumah 107. penempalan 
95. adik-adik 108.pendaralan 
96. batu-batu 109. perhltungan 
97. kuda-kudaan 11 0. kematlBn 
98. anak-anakan 11 1. kesukaan 
99. pandang-memandang 11 2. kesedlhan 
100. surat-menyurat 113. kegembiraan 
101 . panas-panaS 114. kamunduran 
Sintaksis 
Frase 
rumah sakit umum lukisan ahmad 
anal< sekolah rumah lasmi 
cantik molal< tanda pangkat 
1. Mejanya itu meja kayu 
2. Gelangnya gelang amas 
3. Mejanya Itu mungkin kayu 
4. Tuti menggoreng telur 
5 . Guru sedang mengajar 
6. Guru itu sibuk 
7. Mobilltu ke Pasir pengaraian 
8. Kawan-kawan itu datang dari Sumatera 
9. Rumah itu di samping kantor carnal 
10. lbu pergi 
11 . Mala cincinnya Intan 
12. lbu membeli radio 
13. Adik bermaln 
14. Orang Itu kaya 
1 5. Anak Itu pandal 
16. Anaknya sempuluh 
17. Atap rumahnya genteng 
18. Sebaiknya anal< Itu belajar dengan rajin 
19. Buku Itu talah dibacanya 













Sebutkan arti lain dari : 
IIntahtlkus 
harlmau buaya 
Kemukakanlah kala-kala yang tldak boIeh dlucapkan dl daerah Inl. 
Pendapat 1 nfonn8n 
MenurL« pendapat Bapak/Ibt.VSdr., adakM desadl sakltar in! yang 

bahasarlVa sarna stau hampir sarna dengan bahasa dI claerah lain? 

ada tidak ada 

KBlau ada, apakah nama desa itu? 

8. .... .. .. .................... .. .. ...... .... .. .. b ........................ ....... ..... .............. ... . 
c...................... .. .......... .............. d .......... ...................... ........... .......... . 
Oi mana letak desa itu? 
a. .. ................... ......................... di sebeIah Utara 
b. .. ..... ...... ............. .................... di sabelah Sefatan 
c... .... ...... .............. .. ................... dl sebetah Berst 
d. ...... .. ..... ......... .. ....... .. ....... ...... di sabelah Tirnur 
Adakah desa di sekitar in! yang bahasanya dlanggap berbeda de­

ngan bahasa di sini? ada tidak ada 

Jika ada, spa nama desa Itu? 

a ~ ~ 

Apakah ada yang danggap lucu atau aneh dalam bahasa di kam­

pung sekitar n? ada tidak ada 

Kalau ada, d mana kMlPl6l9 itu? 

a. ............................................ b ..................................................... . 

c. ............................................. d ..................................................... . 
Terangkan spa yang lucu alau yang aneh itu? 
Peturluk : 	 Catallah jawabannya selengkap rnungkin dan gunakan 
keftas Lain atau halaman seballknya kalau ruang ini tidak 
cukup 
Pengumpulan data 






DAFTAR KOSA KATA BAHASA MELAYU RIAU PENYENGAT 
1 . u6a9 	 '()(an' 36. ja61 J 'jar\' 
2. laId 	 'suam/' 37. kuku jarSi 'k,*u jeri' 
3. bini 	 'isteri' 38. kanan 'kanan' 
4. 	 'punggung' 39. ki~ 'klrl' pu~5. ma <I 	 'ibu' 40. pah~ 'paha' 
6. nt.niJ< 	 'nenek' 41. lutut 'Itttt' 
7. aban 	 'abang' 42. kul(Jtpokok 'kult balang' 
8. 6anibut 	 'rambl.(' 43. mabkaki 'matakakl' 
9 . mat~ 	 'mata' 44. tumt.t 'tmllt' 
10. alis 	 'a1is' 45. b.)tis 'betis' 
11. kolopakmatc) 	 'pe/upuk mata' 46. otal< 'atal<' 
12. bulu mat~ 	 'bulu mata' 47. " 'jantung'gant~ 
13. Idli.!Jd' 	 'telinga' 48. ~ 'darah' 
14. i~u~ 	 'hidung' 49. p.~ 'pend' 
15. pip! 	 'pip' SO. tulan 'tulang' 
'mulut'16. mulut 	 51. kul6.t 'kulit' 
17. bibi 	 'bibir' 52. parpuJpa~ 'paru-paru' 
18. gigi 	 'gigi' 53. bayao-baya9 	'bayang­
19. Itht. 	 'Ieher' bayang' 
20. lidah 	 'lidah' 54. p;}luh 'keringat' 
21 . dagu . 	 'dagu' 55. bu~a 'burung' 
22. k~ ankO!)8!' 	 'ka-ongkmga 56. k'dpak 'sayap' 
23. ~!Fkuk 	 'tengkuk' 57. td/o 'telur' 
24. muk'd 	 'muka' 58. £1<0 'ekor' 
25. palM 	 'bekas luka' 59. 'sarang'~ 
26. k~pal~ 	 'kepala' 60. krC~!F 'kuclng' 
27. kaki 	 'kaki' 61. ikan 'ikan' 
28. bau 	 'bahu' 62. ula 'ular' 
29. anjlk 	 'anak' 63. b~lut 'belut' 
30. anji!) 	 'anjing' 64. C~ing 'cacing' 
31. tB!)Bn 	 'tangan' 65. kutu 'klAu' 
32. badan 	 'badan' 66. k~ 'kerbau' 
33. siku 	 'siku' 67. Ialat 'Ialat' 
34. tula!) usuk 	 'tulang rusuk' 68. namok 'nyamuk' 
35. 	 lapakta!)Bn 'telapak 69. buaya 'buaya' 
tangan' 70. ayam 'ayam' 
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71. k~F. 'kera' 112. bkt8IJ 'bktang' 
72. katak 'katak' 113. ~ 'angln' 
73. anal-anal 'anal-anal' 114. ~ 'gtM'uh' . 
74. babi 'babi' 115. kubo 'pusara' 
75. ~ 'beruang' 116. bWJ 'tdu' 
76. kimau 'harimau' 1,17. asap 'asap' 
n . I'bah '!ebah' 118. abu '&btl 
78. Iabah-Iabah 'Isba-Iaba' 119. apj 'apj' 
79. lipan 'lipan' 120. nio 'kelapa' 
" 
80. kat4 'kala' 121. pisB!) 'pisang" 
81. kalambak 'kupu-kupu' 122. fl,308S 'nanas' 
82. samut 'samut' 123. ISambutan 'rambutan' 
















87. c~ 'cecak' 128. limau 'jeruk' 
88. dubi 'duri' 129. madu 'madu' 
89. 
90. ~ 'bunga' 'buah' 130. 131. padibeDas 'pacti' 'berss' 
91 . aka 'akar' 132. nasi 'nasi' 
92. llumput 'rumput' 133. kapo 'kaupur' 
93. ""D!F9~. 'rnangga' 134. b~tik 'pepaya' 




































• 102. Iaryt 'Iangit' 143. sayo 'sayur' 
103. kilat 'kilat' 144. udall 'udang' 
104. lumpo 'ILmpur' 145. katam 'ketam' 
... 105. kanan 'kanan' 146. ombak 'geiOmbang' 
106. parCai 'partal' 147. tabu 'tabu' 
107. QtJ!lO!) 'guoong' 148. k~"k 'ubi jaJar' 
108. pulau 'pUau' 149. g~ 'garam' 
l09.lu 'latA' 150. sagu 'sagu' 
110. p..~ 'panas' 
111 . S3juk 'dingin' 
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151 . t;;tlSUo 	 't9fung' 191. koCik 'kecit' 
152. kampu!) 	 'kampung' 192. TaJan 'j8l8O' 
153. stap 	 'stap' 193. satu 'S8Iu' 
154. dlndiQ 	 'dinding' 194. dua D~D 
155. tdo 	 'bocor' 195. tigs 'tiga' 
156. s~ofah 'sekolah' 196. ampal 'empat' 
157, k"as 'kalas' 197. lima 'lima' 
158. gulSu 	 'QlKu' 198. nam 'enatn' 
159. pintu 	 'plntu' 199. tu}Jh 'tujuh' 
160. sikat 	 'sisir' 200.lapan 'de/span' 
161. kawan 	 'teman' 201 . samilan 'sembilan' 
162. k:rs 	 'kapas' 202. sapuluh 'sepuluh' 
163. r 	 'ra;a' 203. lempa 'lempar' 
164. tiks 	 'tikar' 204. kuHUsi 'kursi'
.(a6u165. J m 	 'jarum' 205. saya 'S8Jfs' 
166. antan 	 'a1u' 206. kami 'kami' 
167. nipah 	 'nipah' 207. dis 'dis' 
168. rakit 	 'rakit' 208. kamana 'kemana' 
169. cinein 	 'cinein' 209. si3P.3 'siapa' 
170. 	pisau 'pisau' 210. barSapa 'berapa' 
'bukit'171. bukit 	 211. bila 'bila' 
172. kapak 	 'kapak' 212. baCakap 'bercakap' 
173. pa~ 	 'parang' 213. minBk 'minyak' 
174. taun 	 'tahun' 214. k~as 'kertas' 
175. puas 	 'puas' 215. ~Pnkul 'cangkul'
1 76. ptJItB!) 'sore' 216. ramban 'kakus' 
In. malam 'malam' 217. ini 'ini' 
178. besok 	 'besok' 218. dislni 'di sini' 
179. duit 	 'uang' 219. itu 'itu' 
180. mutS'ah 	 'murah' 220. !disan r 'di sana' 
181. mahal 	 'mahal' 221. lupa 'Iupa' 
182. tawa 	 'tawar' 222. tOIO!) 'tolong' -. 
183. masin 	 'masin' 223. lu~ 'Iubang' 
184. luka 	 'Iuka' 224. boco 'boeor' 
185. likam 	 'tikam' 225. ~ip 'manggis' 
186. dapo 	 'dapur' 'belajar'226. bal~
'kuning'187. kr~ 	 227. makok 'marokok' 
'marah'188. m 	 228. samua 'senlUa' 
189. putih 	 'putih' 'pandai'229. pa~ai













































Cerlta Rakyat sI mlskln 
Adolph duo urao beradik VB!} suran poti bonsu Ya.9 SUfB!) moJO bosa. 
nan mojo bosa dakno oIah kawin diam dl rLl!J1ah godan diam dibilik daJam. 
nan poti bonsu dakoo oIun kawin.diam dianJul)-1adi untL901ah ditakadikan 
tuhan nan koco itu dat~ah sopah dibawo kum~. baun sopah tu larnak 
baun kasturi baun mantlmun bU,!j<uak. 
latutylp kooteh haribaan poti bo~u. (adi diambikno sopah tufjO bobaun. 
sopah· chcompakkanoo kotanah. dicompakkanri'b sopahtu dirompuik d·clk 
kumba.!J tadin diantakanOo baik koharibaan poti bonsu tadin. poti bonsu 
tadin duduak botonun rna~m awak kini monokatlah dipintu pora!)inan 
an1'Lf9. 
l' j~i sampai t!90 kaJi itu di~ompakkanro kot~h. ~umban di ~mpuikno 
Juolah diantakanno koharibaan poti ~u tadin. j~i d'4k aJah joupth akino 
sopah kumakanlah kate poti bonsu. jadi dimakannolah sqpah tadin. sudah 
dimakanffo sopah tadin tidak boCakap sl~8!F badaMoIai. dan sai!)2.o 
amillah ino sudah momakan sopah tadi,?' jadi ado sUalu hari dats!) ipano 
tadin bini dun sanaknotadin dibawono kagi~mandi baJmau nan kato ipaffo 
tadin ajs dikatono. diarnbikro pokakJh kajioo tadin, kaJi lah baJimau. 
~ J 
jadi rupo sudah baJimau sarno mandi d0US" ipano tadin. jadi nampak 
d4.k ipano tadin sobata!) badanno tadin. balik pula!) disaEuiknolah 
kasuamino tadill . poti bonsu atah apo taniayo oIun tontu tapi ino tak ado 
sabata!) badarlno lai. jam spolahno mojo bosa mako risaulah ioo. 
J ~ jadi dip8Q99ilah sokal~ ura.!) codiak pandai dalam nagaratu sokaJian 
ural) ~aJbosa dubal~. J8dI ditanolah siapo monlayo adi3kno dan siap<> 
tuna~I sobuik ksiOO bulijlh oak dikawinkan dor)an a<bkno tadin. tak 
ado niat !)aI< mambunuoh. jacy ditolon allah indolBh ado. sudah makan 
sopahtu i~ ditakadikan tuhan jedi baitu ajakoo pado stpu mag~ mJulOkat 
sakalian oafuk banda.-o, monti sarno sakalian baapo carano. jadi jatuhlah 
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pat~ masarakal Y8fJ mopak81tadin, ondo die8ftil daI8fn nog&f!. Iah 
uIahrio kok lUmbar,) <Uk urn tid bakapo kalo kSfa pbf~ t ioklah d~ 
korlmbo potl bonsu. ioo ilu jahit hukuman kalian iOOlah.1Sdi sudatl malam 
aripun SiB9lah. siB!) tu mupak81 disuruh soIamat fTlO8f1tskan. 
diantaf<an karimbo:rimbo sibi!)kuaa bak-t-h ~iafg tidua. bakfh mU'aI 
tldua bakiCau. ~ dibutklah poodok j'adi sOOah pondok taclo tinggallah poIi 
bonsu disiko kato larnst, tinggalah poti 00nsu. poti ioo k" . ;8di dibualjah 
kSflmbo tadin baapolah. abih bulan abih 9 bulan masuk sopuItiI bUan 
maslA< 11, 12 bulan lai ~ 8rlakOO t&din. anakno jant8rl blA<8rl main ran&.k para la!r. anakoo tadin iM rupo-rupcilo tolok tak ~k pondoIcilo tadin obu 
a~k. JSdi obu ~ tu gugua kobawah bakalumu. 
j~i anak'OO tadin 99d&rJ bak ditompu-tompu pan(B!) bak ·buik-buUc. ~odiak bak dlaj~JaID. i~ anak batano, omak spa ass klto daIam ri~ 
masuk rimbo kito baduo baranak hinggo apo sobab kasaIahan mako j~ 
ini. alah i~di sibuk oak. ~u bakttl aku dari anju.!J8'l tinggi. balatah Imn jb 
boo.tI __ 
jadi kato ab8Q.iOOO ado anak puno bapak, dib~ kito korimbo. 0, 
baitu puo pado hal ado ayah daB!] saban malam katoptk sku disobuik 
mamak sku aindo sonao ali. ioo mori'obuik katono disobuik mamak ku indo 
adobapak. 
aku farina manytk tu i~ sonan ati, ioo moOobuik sku indo ~ 
tudoh katoOo tadin. janaIjoak liko taui'io anak sku skan diblXlc.Rlo nak. jadi 
et~ dibunuh, bunuhlah. sku oak basuwo j~ mamaktu 500a)atido. 
muara Rumbal 
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